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 a. Kegiatan HSE 
Penerapan aspek HSE dalam setiap aktifitas 
usaha Perseroan merupakan bagian dari 
komitmen Perseroan dalam rangka 
penciptaan lingkungan kerja yang lebih baik, 
sehat dan aman sebagaimana juga yang 
telah diamanatkan oleh PT.Pertamina 
(Persero) agar setiap Anak Perusahaan dan 
afiliasinya menjadikan HSE sebagai bagian 
dari  indikator penilaian kinerja (KPI). 
 
Pelaksanaan HSE oleh Perseroan dalam 
bentuk penyampaian materi dan kegiatan di 
lapangan misalnya berupa Jumat bersih, 
latihan pemadam kebakaran, olahraga, 
pembuatan lubang biopori, penanaman 
pohon dan lain-lain. 
 
 Adapun kegiatan HSE yang dilaksanakan 
Perseroan selama tahun 2011, sebagaimana 
tabel di bawah ini : 

 

IKHTISAR DATA 
  

24 Juni 2011 
Silaturahmi dengan Divisi SJVM (Subsidiary 
and Joint Venture Management) dan Anak 
Perusahaan PT. Pertamina (Persero) dimana 
PDV sebagai Pemegang Saham minoritas 
dalam wujud Olahraga Bowling di arena 
Bowling Mall Kelapa Gading. 
 
 07 dan 24 Oktober 2011 
Kegiatan penanaman pohon Pucuk Merah 
yang dilakukan oleh seluruh karyawan di pot 
besar di sepanjang trotoar depan kantor PT. 
PDV sebagai perwujudan dari HSE Lingkungan 
Hidup. 
 
25 Nopember 2011 
Kegiatan dalam rangka memperingati HUT 
PT. PDV tanggal 30 Desember 2011 yang 
melibatkan seluruh karyawan PT. PDV yaitu 
perlombaan olahraga bola volley dan 
karaoke. Yang berlangsung selama 1 (satu) 
bulan, mengikuti jadwal olahraga setiap hari 
Jumat di pagi hari. 
  
30 Nopember 2011 
PT. PDV menjadi sponsorship kepada klub JVC 
(Jakarta Volley Club) dalam pertandingan 
Divisi I Liga Volley Indonesia di Kodya 
Tangerang Banten. 
  
01 Desember 2011 
Pembuatan Neon box “EXIT” untuk 
menunjukkan jalan keluar apabila keadaan 
darurat dan pembuatan titik kumpul 
“ASSEMBLY POINT” pada saat keadaan 
darurat terjadi. 
 
16 sd. 18 Desember 2011 
Kegiatan Family Gathering yaitu melibatkan 
seluruh karyawan dan keluarganya dengan 
maksud lebih  meningkatkan dan 
mempererat rasa kekeluargaan dan sekaligus 
bersilaturahmi. 
 

  

b. Realisasi Operasi Aspek HSE 
Realisasi operasi HSE merupakan 
perwujudan juga dari program peduli 
lingkungan seperti yang tersebut dalam 
urutan peristiwa-peristiwa berikut: 

| IKHTISAR KINERJA HSE 

1 27/01/2011 Kalender Lingkungan Hidup dan jadwal HSE 

2 23/02/2011 Penanganan Sampah kantor 

3 31/03/2011 Global Warming 

4 27/04/2011 Penghematan Listrik 

5 26/05/2011 Pengaruh Ibadah terhadap kesehatan 

6 24/06/2011 Olahraga Bersama SJVM (Bowling) 

7 30/06/2011 Evaluasi terhadap pelaksanaan HSE 

8 29/07/2011 Hubungan puasa dengan kesehatan 

9 23/09/2011 Lubang Biopori 

10 07/10/2011 Pembuatan Lubang Biopori 

11 21/10/2011 Olahraga Bersama SJVM (Bowling) 

12 25/11/2011 s.d. 
9/12/2011 

Rangkaian kegiatan Olahraga menyambut ulang 
tahun PT.PDV. 

13 29/11/2011 Prosedur penanganan darurat. 

14 16 – 18 
Desember 2011 

Family Gathering 
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IKHTISAR DATA 

c. Hambatan 
Pelaksanaan HSE yang dilakukan secara teori 
berupa meeting di dalam dan di luar ruangan 
tidak mengalami hambatan yang berarti 
walaupun ada beberapa pekerja yang tidak 
hadir karena kesibukan pekerjaannya. 
Penentuan waktu dalam kegiatan HSE 
disesuaikan dengan jadwal pihak ketiga 
(institusi lain) misalnya untuk pelatihan 
penanggulangan keadaan darurat (kebakaran) 
harus menyesuaikan waktunya dengan tim 
pemadam kebakaran dari K3LL PT. Pertamina 
(Persero). 

| IKHTISAR KINERJA HSE 

d.  Rencana Kegiatan Tahun Berikutnya 
Kegiatan HSE yang direncanakan dalam tahun 
2012 adalah sesuai dengan tabel dibawah ini : 
 

No. Tanggal Agenda 

1 31-Jan-2012 Mengemudi saat Hujan 

2 17-Feb-2012 Kanker Serviks & Kanker Prostat 

3 27-Mar-2012 Pencegahan Global Warming 

4 13-Apr-2012 Latihan Pemadaman Kebakaran (Evakuasi, 
penyelamatan, dll) 
Dipandu oleh K3LL 

5 11-May-2012 Tips Berhenti Merokok 

6 15-Jun-2012 Jumat Bersih/Kerapian Ruang Kerja 

7 13-Jul-2012 Evaluasi 

8 10-Aug-2012 Pola Makan Sehat/Puasa 

9 14-Sep-2012 Penanaman Pohon - Hari Ozon 

10 19-Oct-2012 Dampak Olah Raga terhadap kesehatan 

11 9-Nov-2012 Keamanan Kantor & Lingkungan 

12 23-Nov-2012 Family Gathering 

13 28-Dec-2012 Puncak Rangkaian Lomba Olah Raga 

14 31-Dec-2012 Evaluasi 
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Dengan bertujuan untuk semakin meningkatkan kesejahteraan pekerja Pertamina Group, PDV fokus 
dalam melaksanakan kegiatan usahanya di bidang pembiayaan modal ventura dengan mengutamakan 
prinsip kehati-hatian dan dilandasi tata kelola perusahaan yang baik. 

 79  
 99  

 125   133  

 193  

 -  

 50  

 100  

 150  

 200  

 250  

2007 2008 2009 2010 2011 

R
p

. M
ily

ar
 

Laba (Rugi) Usaha 

 20  

 35   36  

 49  
 56  

 -  

 10  

 20  

 30  

 40  

 50  

 60  

2007 2008 2009 2010 2011 

R
p

. M
ily

ar
 

Laba (Rugi) Bersih 

 988   1.064   1.101  
 1.195  

 1.386  

 -  

 200  

 400  

 600  

 800  

 1.000  

 1.200  

 1.400  

 1.600  

2007 2008 2009 2010 2011 

R
p

. M
ily

ar
 

Jumlah Aktiva 

 745   794   799   844  
 981  

 -  

 200  

 400  

 600  

 800  

 1.000  

 1.200  

2007 2008 2009 2010 2011 

R
p

. M
ily

ar
 

Jumlah Kewajiban 

 243  
 270  

 302  
 351  

 405  

 -  

 50  

 100  

 150  

 200  

 250  

 300  

 350  

 400  

 450  

2007 2008 2009 2010 2011 

R
p

. M
ily

ar
 

Jumlah Ekuitas 

 89   111  
 141   149  

 474  

 -  

 100  

 200  

 300  

 400  

 500  

2007 2008 2009 2010 2011 

R
p

. M
ily

ar
 

Pendapatan Usaha 

IKHTISAR DATA | IKHTISAR KEUANGAN 



4 
Laporan Tahunan 2011 

IKHTISAR DATA | IKHTISAR OPERASIONAL 

No Uraian Jumlah 

(Rp. Milyar) 

1 Penyertaan Saham Langsung 16 

2 Pembiayaan Modal Ventura Umum (MVU) 410 

3 Pembiayaan Modal Ventura Khusus (MVK) 309 

Penyaluran Dana  

 

16 
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IKHTISAR DATA | PERISTIWA PENTING 

17 Januari 
Launching logo baru PDV, website, SMS center 
dan gathering PPU. 
 
30 Januari 
Keputusan Pemegang Saham secara sirkuler 
tentang persetujuan RKAP tahun buku 2011. 
 
19 Mei 
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan tahun 
buku 2010  
 
19 Mei  
Keputusan Pemegang Saham secara sirkuler 
tentang penggantian Komisaris Utama PDV. 
 
17 Juni 
Keputusan Pemegang Saham secara sirkuler 
tentang akuisisi saham PT. Usayana di PT. Mitra 
Tours & Travel 
 
16 Desember 
Keputusan Pemegang Saham secara sirkuler 
tentang kepemilikan saham minoritas di PT. 
Pertamina Lubricant. 
 
29 Desember 
Keputusan Pemegang Saham secara sirkuler 
tentang penggantian Direktur Utama PDV 
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Perseroan telah menetapkan strategic initiatives 
(inisiatif strategis) yang dituangkan di dalam RJPP 
2011-2015 dalam rangka memperkuat kedudukan, 
fungsi dan kegiatan usaha Perseroan guna  
peningkatan kinerja Perseroan secara 
berkesinambungan (sustainable). 
 
Adapun inisiatif strategi Perseroan sebagaimana 
tabel di bawah ini : 

STRATEGI INISIATIF 

No. Strategi Inisiatif Tujuan 

1 Merubah struktur korporasi menjadi investment 

holding dan menempatkan aktifitas modal ventura 

dalam suatu entitas di bawah holding. 

 menghindari ketidaksesuaian terhadap 

regulasi yang berlaku. 

 Menekan kegagalan akibat resiko bisnis 

modal ventura. 

 Lebih efektif sebagai pelaksana indirect 

ESOP bagi pekerja Pertamina Group 

2 Mengupayakan agar Perseroan (investment 

holding) dapat mengelola dana PSL PT Pertamina EP 

(Pertamina Group). 

Peningkatan kemampuan likuiditas 

Perseroan. 

3 Meningkatkan dan memperluas kepemilikan saham 

di Anak-anak Perusahaan Pertamina Group. 

Potensi kemampuan likuiditas Perseroan. 

4 Mengembangkan Sinergi Perseroan dengan 

Pertamina Group. 

• Mendukung kinerja Anak  Perusahaan  

(AP)  Non  Core  PT.  Pertamina  

(Persero). 

• Peningkatan  kesejahteraan  pekerja  

Pertamina  Group sebagai bagian dari 

program retensi Pertamina Group.  
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Para Pemangku Kepentingan yang Terhormat, 
Puji syukur Kami ucapkan pada Tuhan Yang Maha 
Esa atas pencapaian-pencapaian yang diraih 
Perseroan dalam tahun 2011. 
Di tahun tersebut, Perseroan berhasil meraih 
pencapaian yang baik dari sisi kuantitatif maupun 
kualitatif. Seluruh pencapaian ini tentu tidak 
terlepas dari hasil kerja Direksi beserta seluruh 
jajaran di bawahnya di tengah tantangan yang 
muncul baik dari internal maupun eksternal 
sepanjang tahun 2011. 
 
KINERJA PERSEROAN 
Selama tahun 2011, kinerja keuangan Perseroan 
menunjukkan hasil yang meningkat. Hal ini terlihat 
dari pertumbuhan laba bersih yang meningkat 
sebesar 4,9% dibanding tahun 2010. Keberhasilan 
pencapaian Perseroan tercermin pada rasio 
keuangan seperti ROI yang mencapai 12,4%, ROE 
sebesar 16,1%, CAR sebesar 29,2%.   
 
Pencapaian kontrak kinerja Perseroan tahun 2011 
sebesar 93,40 dengan kategori “SEHAT AA” atau 
lebih besar 6,42 dibandingkan tahun sebelumnya 
yang sebesar 86,98 dengan kategori yang sama. 
Adapun pencapaian KPI Perseroan tahun 2011 
sebesar 114,52%.  
 
 

IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN 
Komisaris menyampaikan agar upaya 
perbaikan di aspek Tata kelola 
Perusahaan/Good Corporate Governance (GCG) 
pada tahun 2011 terus dilanjutkan. Dengan 
adanya roadmap dan external assessment dari 
pihak independen (BPKP), kami yakin 
penerapan GCG beserta sosialisasinya ke 
seluruh pekerja akan semakin baik. Di samping 
itu, kami juga mendukung upaya reorganisasi 
yang dilakukan manajemen untuk mendukung 
kelancaran bisnis guna memenuhi harapan 
stakeholders yang semakin tinggi dan 
kompleks.  
  
Dalam pelaksanaan pengawasan, Dewan 
Komisaris dibantu oleh Komite Audit dan 
Komite Investasi. Komite Audit telah 
menyampaikan laporan, saran dan catatan atas 
berbagai aktivitas perusahaan yang perlu 
mendapatkan perhatian Dewan Komisaris 
dalam melaksanakan tugas dan fungsi 
pengawasannya serta memberikan saran 
kepada Direksi guna menjaga kontinuitas 
perusahaan secara profesional. Komite 
Investasi telah melaksanakan tugas dan 
tanggung jawabnya diantaranya pengawasan 
terhadap kinerja investasi Perseroan serta 
proses pengkinian pedoman investasi 
Perseroan.  
 
Salah satu bentuk capaian Perseroan dalam 
penerapan GCG adalah dengan peningkatan 
nilai/score penerapan prinsip-prinsip GCG 
Perseroan selama tiga tahun terakhir (sejak 
pertama kali dilakukan assesment), yakni pada 
tahun 2008 dengan nilai 68, tahun 2009 
dengan nilai 73 dan tahun 2010 dengan nilai 
75. Bahwa berdasarkan Peraturan Menteri 
Negara BUMN No. PER-01/MBU/2011 tanggal 
1 Agustus 2011 tentang penerapan tata kelola 
perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara, 
bahwa berdasarkan pasal 44 ayat 1 huruf a 
menyebutkan pelaksanaan assessment 
selanjutnya dilaksanakan setiap 2 tahun sekali, 
sehingga pelaksanaan assesement selanjutnya 
adalah pada tahun 2012. 
 

LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
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PERUBAHAN SUSUNAN DEWAN KOMISARIS 
Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima 
kasih atas kepercayaan yang diberikan oleh 
Pemegang Saham bahwa terhitung sejak tanggal 
19 Mei 2011 diangkat sebagai Komisaris Utama 
Perseroan menggantikan Sdr. Mamad Samadi. Saya 
mengharapkan kerjasama yang baik dari anggota 
Komisaris lainnya, Komite-komite, Direksi dan 
jajaran manajemen Perseroan dalam pelaksanaan 
fungsi pengawasan pengurusan Perseroan, agar 
tercapainya kinerja yang lebih baik di masa 
mendatang, yang pada akhirnya memberikan 
sebesar-besarnya kesejahteraan pekerja Pertamina 
Grup. 
  
  
PROSPEK KE DEPAN PERSEROAN 
Kami memandang kondisi eksternal yang 
berkembang saat ini harus dijadikan sebagai 
momentum yang baik bagi Perseroan guna 
mengimplementasikan inisiatif strategi yang telah 
disusun Direksi sebagaimana tertuang dalam RJPP 
Perseroan tahun 2011-2015 yang telah mendapat 
persetujuan Pemegang Saham Perseroan. Kami 
melihat bahwa inisiatif strategi tersebut 
merupakan bentuk pemikiran visioner Direksi 
dalam rangka menjaga keberlangsungan 
(sustainability) bisnis Perseroan guna mencapai 
tujuan jangka panjang Perseroan.  
  
Dalam menjalankan fungsi pengawasannya, Dewan 
Komisaris telah menggariskan beberapa kebijakan 
dan arahan kepada Direksi sehubungan dengan 
penyusunan inisiatif strategi serta pelaksanaan 
aktifitas usaha rutin Perseroan dimana Perseroan 
diharapkan dapat fokus kepada penciptaan-
penciptaan nilai dengan tetap mengedepankan 
prinsip kehatian-hatian (prudance)  dalam rangka 
peningkatan kesejahteraan Pekerja Pertamina 
Grup sebagaimana yang diamanatkan oleh 
Pemegang Saham. 
  
Akhir kata Dewan Komisaris menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih kepada segenap 
jajaran Pekerja dan Direksi PDV, serta kepada para 
pemangku kepentingan atas dukungan dan 
kepercayaan pada PDV selama ini. 

LAPORAN DEWAN KOMISARIS 
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Para Pemangku Kepentingan yang Terhormat, 
Puji syukur Kami panjatkan kepada Tuhan Yang 
Maha Esa atas karunia dan rahmatnya sehingga 
Perseroan berhasil mencapai kinerja diatas yang 
telah ditargetkan dalam RKAP tahun 2011. Direksi 
sangat menyadari bahwa pencapaian tersebut 
tidak lepas dari kerja keras serta dukungan dari 
semua pihak khususnya para Pekerja Perseroan. 
  
KINERJA PERSEROAN 
Tahun 2011 adalah tahun yang penting bagi Direksi 
karena merupakan titik awal bagi Perseroan dalam 
rangka implementasi inisiatif strategi yang telah 
disusun dan dicanangkan oleh Direksi dalam RJPP 
Perseroan tahun 2011-2015 yang telah mendapat 
persetujuan dari Pemegang Saham Perseroan. 
Pelaksanaan inisiatif strategi tidak lain 
dimaksudkan untuk menjaga kepentingan 
Perseroan dalam jangka panjang sebagai upaya 
untuk meningkatkan kesejahteraan pekerja 
Pertamina Grup.  
 
Di bulan Agustus 2011, Perseroan mengakuisisi PT 
Mitra Tours & Travel dengan prosentase pemilikan 
sebesar 95% sehingga Perseroan menerbitkan 
laporan keuangan konsolidasi. Selama tahun 2011, 
Perseroan berhasil membukukan pendapatan 
konsolidasi sebesar Rp. 473,8 Milyar atau lebih 
tinggi 327% dibandingkan target di dalam RKAP 
2011 operasi sendiri. Dari sisi pengeluaran, 
realisasi biaya operasi konsolidasi adalah sebesar 
Rp. 301,2 Milyar lebih besar 915% dari RKAP 2011 
operasi sendiri. Laba bersih konsolidasi tahun 2011 
sebesar Rp. 56,2 Milyar atau lebih tinggi 161% 
dibandingkan target RKAP 2011 operasi sendiri 
sebesar Rp. 35 Milyar.    
  
  

PROSPEK KE DEPAN PERSEROAN 
Krisis ekonomi global, khususnya di Uni Eropa 
diperkirakan akan memperlemah pertumbuhan 
ekonomi Indonesia menjadi kisaran 6,1%. 
Walaupun demikian, potensi pasar domestik yang 
kuat diharapkan akan mampu untuk menahan dan 
mencegah penularan efek krisis utang Eropa. Selain 
itu, Pemerintah telah menyiapkan langkah-langkah 
strategis untuk mencegah dampak krisis melalui 
Protokol Manajemen Krisis. Di bidang migas, 
bertahannya harga minyak pada harga yang tinggi 
mendorong Pemerintah dan PT Pertamina 
(Persero) melakukan langkah-langkah fundamental 
untuk mempertahankan tingkat lifting minyak 
Indonesia menekan impor minyak mentah dan 
produk BBM. 

LAPORAN DIREKSI 



12 
Laporan Tahunan 2011 

Kondisi tersebut diperkirakan akan menjadikan 
aktivitas bisnis di lingkungan migas tetap tinggi dan 
memberikan keuntungan kepada Perseroan 
mengingat Perusahaan Pasangan Usaha yang 
dimiliki Perseroan utamanya bergerak di bidang 
migas. Tingginya tingkat likuiditas perbankan juga 
memberi peluang kepada Perseroan untuk 
menggunakan dana pinjaman dari bank dalam 
rangka mendukung pengembangan aktivitas 
Perseroan walaupun implementasinya selalu 
terbentur dengan kebijakan perbankan dalam hal 
pemberian batas maksimum kepada Pertamina 
Group. Sehubungan dengan hal tersebut, 
manajemen akan mengupayakan agar Perseroan 
diijinkan untuk memperoleh alokasi dari  fasilitas 
pendanaan yang diperoleh PT. Pertamina (Persero) 
dari perbankan. 
 
Sesuai dengan program dan sasaran strategis 
Perseroan sebagaimana tercantum dalam RJPP 
2011-2015, Perseroan mengupayakan berbagai 
kemungkinan untuk meningkatkan dan 
memperluas penyertaan saham langsung. Selain 
itu Perseroan telah melaksanakan pre-eliminary 
meeting dengan beberapa konsultan sebagai 
bagian dari rencana menjadikan Perseroan sebagai 
Investment Holding sekaligus sebagai pelaksana 
indirect ESOP. Namun demikian, Perseroan tetap 
mengupayakan agar aktivitas utama sebagai 
perusahaan modal ventura tetap berlangsung dan 
berkembang berdasarkan pada kebijakan 
pemilihan perusahaan pasangan usaha dan proyek 
yang lebih selektif dan ketat. 
 

IMPLEMENTASI TATA KELOLA PERUSAHAAN 
Perseroan memandang bahwa penerapan GCG 
merupakan suatu keniscayaan pada saat ini lebih 
dari sekedar pemenuhan peraturan perundang-
undangan mengingat kondisi dan tantangan yang 
berkembang saat ini. Direksi meyakini bahwa 
penerapan GCG merupakan bentuk komitmen 
Direksi dalam usaha pengelolaan Perseroan secara 
lebih transparan, accountable, responsible, 
independence serta fairness sebagaimana yang 
tercantum dalam prinsip tata kelola perusahaan 
yang baik (GCG). 
  
Selama 3 tahun terakhir, telah dilakukan 
assesment oleh pihak Independence (BPKP) 
terhadap penerapan GCG Perseroan dimana hasil 
penilaian tersebut selalu mengalami peningkatan 
setiap tahunnya. Bahwa berdasarkan Peraturan 
Menteri Negara BUMN No. PER-01/MBU/2011 
tanggal 1 Agustus 2011 tentang penerapan tata 
kelola perusahaan yang baik (Good Corporate 
Governance) pada Badan Usaha Milik Negara, 
bahwa berdasarkan pasal 44 ayat 1 huruf a 
menyebutkan pelaksanaan assessment selanjutnya 
dilaksanakan setiap 2 tahun sekali sehingga 
pelaksanaan assessment selanjutnya adalah pada 
tahun 2012, dimana sepanjang tahun 2011 
Perseroan fokus menyelesaikan area of 
improvement dari masing-masing organ Perseroan 
yang merupakan penilaian dari hasil assessment 
tahun sebelumnya. 
  
PERUBAHAN SUSUNAN DIREKSI 
Pada kesempatan ini, saya mengucapkan terima 
kasih atas kepercayaan serta dukungan yang telah 
diberikan oleh semua pihak selama masa bakti 
saya di Perseroan yang telah berakhir pada tanggal 
29 Desember 2011. Harapan saya dan Direksi 
lainnya bahwa PDV dapat tumbuh dan terus 
berkembang dalam berbagai situasi dan tantangan 
yang muncul pada masa yang akan datang. 

LAPORAN DIREKSI 
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Perusahaan pada awalnya berbentuk YAYASAN 
yang didirikan berdasarkan Surat Keputusan Direksi 
Pertamina nomor 440, tanggal 9 Maret 1974 
tentang Program Tabungan Karyawan dan 
disatukan dalam Yayasan Tabungan & Pensiun 
yang disebut YATAPENA yang didirikan pada 
tanggal 27 Januari 1975. Pada tahun 1986 
YATAPENA berubah menjadi Yayasan 
Kesejahteraan, Tabungan & Pensiun yang disingkat 
menjadi YAKTAPENA. Kebijakan Pertamina tentang 
Lembaga Pengelola Dana untuk Kesejahteraan 
Pegawai Aktif & Pensiun, maka tanggal 15 Mei 
1986 YAKTAPENA dibagi menjadi 2 (dua) Yayasan 
yaitu : Yayasan Kesejahtraan Pertamina Pusat 
disingkat YKPP dan Yayasan Dana Tabungan dan 
Pensiun disingkat YDPP. Sehubungan dengan 
terbitnya Undang Undang nomor 11/1992 tentang 
Dana Pensiun, dimana Undang-Undang tersebut 
dilarang untuk mengelola dana selain yang terkait 
mengenai Dana Pensiun, maka YDPP dibagi 
menjadi 2 (dua) kegiatan pengelolaan dana yang 
disebut Dana Pensiun Pertamina disingkat DPP dan 
yang satunya disebut Yayasan Tabungan Pekerja 
Pertamina disingkat YTPP pada tanggal 26 Januari 
1993.  
 

PROFIL PERUSAHAAN | RIWAYAT SINGKAT PERUSAHAAN 

Pada tahun 2001 terbitlah Undang-Undang 
Yayasan nomor 11/2001 yang menyebutkan 
antara lain bahwa kegiatan yayasan dalam bidang 
usahanya dibatasi hanya 25 % dari kekayaan yang 
dimiliki dan apabila yayasan dibubarkan maka 
kekayaan Yayasan dikembalikan kepada maksud 
dan tujuan pendirian Yayasan. Oleh karena dana 
tabungan dimaksud akan menjadi milik pekerja 
Pertamina pada saat akan memasuki usia 
pensiun, maka YTPP pada tanggal 18 Juni 2002 
diubah bentuknya menjadi Perseroan Terbatas 
berdasarkan Undang-Undang nomor 1 Tahun 
1995 dengan nama perusahaan PT. Pertamina 
Saving & Invesment disingkat “PSI”. 
 
Pada tanggal 30 Desember 2004 nama 
perusahaan diubah dari PT Pertamina Saving & 
Invesment menjadi PT Pertamina Dana Ventura 
disingkat “PDV”. 

1974 

YATAPENA 

1975 

SK DIREKSI PERTAMINA 
NO. 440  

TANGGAL 9 MARET  

YAKTAPENA 

1986 

YDPP 

YKPP 

1993 

YTPP 

DPP 

2002 2004 

PT. PSI PT. PDV 
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Bidang Usaha PDV adalah Pembiayaan Modal 
Ventura yang meliputi : 
 
1. Pembiayaan Berdasarkan Pembagian atas Hasil 

Usaha (Profit/ Revenue Sharing) terdiri dari : 
 
1) Pembiayan Modal Ventura Umum yaitu 

kerja sama bagi hasil atas hasil kegiatan 
usaha dengan Perusahaan Pasangan Usaha 
(PPU) dalam rangka pelaksanaan proyek-
proyek PPU tersebut, 
 

2) Pembiayaan Modal Ventura Khusus yaitu 
kerja sama bagi hasil atas hasil kegiatan 
usaha dengan koperasi-koperasi pekerja 
Pertamina Group dalam rangka 
mendukung program peningkatan 
kesejahteraan pekerja Pertamina Group 
(PKPP). 
 
Selanjutnya, kegiatan Usaha Perusahaan 
dalam pembiayaan berdasarkan 
pembagian atas hasil usaha (profit/revenue 
sharing) terutamanya dilaksanakan pada 
Perusahaan Pasangan Usaha dalam taraf 
pengembangan perusahaan yang berada 
pada tahap pengembangan. 
 
Sebagaimana diketahui, Penyertaan Saham 
(Equity Participation) dan Obligasi Konversi 
atas aktifitas bisnis Modal Ventura belum 
dilaksanakan oleh Perseroan. 

 

PROFIL PERUSAHAAN | BIDANG DAN KEGIATAN USAHA 

2. Perseroan sebagai pemegang saham minoritas 
di beberapa Perusahaan utamanya Anak 
Perusahaan PT Pertamina (Persero) serta 
sebagai pemegang saham mayoritas (95 %) 
pada perusahaan yang bergerak dibidang 
Travel & Tours. 
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Struktur organisasi Perseroan berdasarkan Surat Keputusan Direksi PDV Nomor 001/PDV/DIRUT/2010 
tanggal 23 Februari 2010, adalah sebagai berikut : 

PROFIL PERUSAHAAN | STRUJKTUR ORGANISASI 

RUPS

 

Dewan Komisaris

- Ahmad Bambang (Komut)

- Sartono (Anggota)

- Irwan Priyasa (Anggota)

Direktur Utama

Yayok T. Wisanggo

Direktur Keu & 

Investasi

Tatang Arudji

Kontroler

Suparna Poeradinata

Investasi

Dewi Suryowati

Treasury

Gustaf P. Harahap

Sekretaris Perseroan

I Made Sunarta

Kepala SPI

Muktis Yulizar

Tim Investasi

- Ali Syamsul R

- Wasono H

- Muning W

- Tasman S

- Arie P

Komite Manajemen 

Risiko

 Direksi & Manajer

Sekr. Dewan 

Komisaris

I Made Sunarta

 

Komite Audit

- Sartono

- Yudiono

- Ade Enang S

Komite Investasi

- Irwan Priyasa

- Irlansyah

- Mardiono

Struktur organisasi dasar tersebut akan disesuaikan dengan perkembangan internal dan 
eksternal perusahaan terutama terkait dengan pelaksanaan Rencana Jangka Panjang 
Perusahaan (RJPP) 2011 – 2015 Perseroan. 



visi Menjadi perusahaan pembiayaan  kebanggaan nasional yang terkemuka dan terpercaya 

misi Meningkatkan nilai perusahaan melalui pertumbuhan yang berkelanjutan dan 
peningkatan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan para pemangku 
kepentingan serta : 
 
• Memiliki kinerja unggul melalui pemilikan portofolio investasi yang optimal, 
• Melaksanakan kegiatan pembiayaan secara transparan, prudent dan berlandaskan 

GCG, 
• Memberikan layanan prima kepada pelanggan. 

moto Pamungkas dan paripurna mengemban amanah 

tata nilai Excellent, menampilkan yang terbaik dari semua aspek pengelolaan 

usaha  
 

Smart, selalu berpikir dan bertindak cerdas dalam melaksanakan setiap 

aktivitas 
 

Professional, senantiasa memelihara kompetensi, kemampuan dan 

keahlian untuk kelancaran pelaksanaan tugas 
  

Responsive, tanggap dan cepat dalam menyikapi perubahan  lingkungan 

usaha 
 

Integrity Concern, senantiasa menjunjung tinggi integritas 

 

Trustworthy, dapat dipercaya dan menumbuhkan kepercayaan kepada 

stakeholder 
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PROFIL PERUSAHAAN | VISI, MISI DAN TATA NILAI 
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budaya Clean, bebas KKN 

 

Hospitable, ramah melayani pelanggan 

 

Agile, lincah menghadapi perubahan 

  

Network Oriented, membangun dan memperkuat jejarin bisnis 

 

Governance Concern, mengutamakan tata kelola perusahaan yang baik 

 

Esteemed, percaya diri dan dapat dibanggakan 
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PROFIL PERUSAHAAN | BUDAYA ORGANISASI 
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PROFIL PERUSAHAAN | DEWAN KOMISARIS 

KOMISARIS UTAMA 
Ahmad Bambang, lahir di Kediri 5 Juli 1962. Lulus Sarjana Teknik Informatika ITB tahun 1986, 
yang kemudian meraih gelar MM (Magister Management) tahun 1999 dari Teknik Mesin 
Universitas Indonesia dan Industrial Engineering-QUT Australia. Pada tahun 1986 memulai karir 
sebagai Staf pengajar Teknik Informatika ITB, Ketua Jurusan Teknik Informatika UP YAI dan Wakil 
Direktur pengembangan Yayasan Al Kamal.  
Bergabung di PT. Pertamina (Persero) sebagai Staf Teknik, Staf Dinas PP dan Pengawas 
Pengembangan (1989-1996). Berbagai jabatan yang dipercayakan antara lain : Kepala Distribusi & 
Teknik Cabang Ambon Dit. PPDN (1996-1997), Pengawas Utama Data & Informasi Dinas PP 
Dit.PPDN (1997-1999), Kepala Subdin Data & Informasi Dinas PP Dit.PPDN (1999-2000), Team 
Leader Sales & Distribution, Project Implementation SAP (2000-2004), Manager Dukungan Proses 
Bisnis, SBTI, Dit. Umum & SDM (2004-2006), VP Strategic Planning & Business Devt 
Dit.Pemasaran & Niaga (2006-2007), SVP/DD Distribusi Dit. Pemasaran & Niaga (2007-2009), SVP 
Corporate Shared Service (CIO) Dit. Umum (2009-2011), SVP Human Resource Development Dit. 
SDM (2011-sekarang). 
Melalui RUPS tanggal 19 Mei 2011 diangkat sebagai Komisaris Utama di PT. Pertamina Dana 
Ventura. 
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PROFIL PERUSAHAAN | DEWAN KOMISARIS 

Anggota Dewan Komisaris 
Irwan Priyasa, lahir di Palembang pada tanggal 14 Mei 1966. Lulusan 
Sarjana Strata Satu (S1) Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Palembang.  
Pada tahun 1990 beliau mengawali karirnya di PT. Pertamina sebagai 
Assistance II, Law and Agriculture, Plaju. Pada tahun 1992 sebagai Senior 
Supervisor Law and Agriculture, Lirik. Pada tahun 1993 - 1994 beliau 
menduduki jabatan sebagai Head of Legal and Public Affairs, Lirik.  
Pada tahun 1995 beliau dipindahkan ke Jakarta di Fungsi Legal Departemen 
sebagai Expert for Land Foundation, and Legal Entity. Pada tahun 1997 
sebagai Expert for developing and legal analyst. Tahun 1998 - 2000 sebagai 
Senior Expert for Legal Developing. Pada tahun 2001 sampai dengan 2004 
beliau menjabat sebagai Assistance Manager Planning. Tahun 2004 - 2006 
sebagai Senior Legal Counsel, Upstream, PT PERTAMINA EP. Tahun 2006 - 
2009 sebagai General Counsel for Refinery.  
 
Sejak tanggal 09 September 2009 sampai dengan bulan Januari 2011 beliau 
menduduki Jabatan sebagai Head of Corporate Legal, Jakarta dan sejak 
tanggal 17 Januari 2011 sampai dengan sekarang menduduki jabatan 
sebagai Act. Chief Legal Counsel. 
 
Selama bekerja di PT. Pertamina, beliau telah mengikuti beberapa kegiatan 
pelatihan, workshop dan Conference yakni Pertamina’s Lawyer Program, 
Corporate Lawyer Short Course, Insurance, Taxes and Levies, Handling 
Litigation process efficient and effective, Administrative Court, Expertise in 
handling special case in court or outside the court, How to defend the 
criminal case in efficient and effective way, Making Contract and 
negotiation Skill, Contract Skill For International Joint Venture & strategy in 
negotiating, Quality and Management Control, Junior supervisory & 
Leadership Program, Financial Management for Non Financial Manager, GE 
Indonesia Customer CAP workshop, Tenth Annual Master Institute 
Construction Contract and Claims Management, Washington DC, USA, 
Senior Business Management Program, ASCOPE Legal Training, Production 
Sharing Contract Workshop, Change Acceleration Process Workshop, Energy 
Law IBA Forums, Hongkong, Trans Asean Gas Pipeline Forum, Manila, 
Philippine, Corporate Finance, Contract Risk Management, Project 
Financing, Joint Development for Donggie — Senoro LNG Project, 
Transformation Leadership Engines Program, Advance Leadership Program, 
Joint Legal Forum Pertamina — Skenergy, Jeju, Island, South Korea.  
Sejak tanggal 28 April 2010 diangkat sebagai Anggota Dewan Komisaris PT 
Pertamina Dana Ventura. 
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PROFIL PERUSAHAAN | DEWAN KOMISARIS 

Anggota Dewan Komisaris (Independen) 
Sartono, lahir di Bojonegoro – Jawa Timur pada tanggal 26 Mei 1956. Lulus 
Sarjana Strata Satu (S1) Ekonomi Manajemen – Universitas Indonesia pada 
tahun  1989 dan melanjutkan Program Pasca Sarjana S2 Master of 
Commerce –Universitas Wollongong Australia di tahun 1993.  
 
Pada periode 1994 s.d 2008, telah mengikuti beberapa kursus dan pelatihan 
di bidang ekonomi dan fiskal yang antara lain diselenggarakan di Australia, 
Singapura, Thailand, Tokyo dan Malaysia.  
 
Awal karir di Departemen Keuangan dimulai tahun 1977 sebagai Staf Biro 
Umum. Pada tahun 1993 dipromosikan sebagai Kepala Sub Bagian Evaluasi 
dan Laporan, Biro Perencanaan dan Kerjasama Luar Negeri. Pada tahun 
1994 sebagai Kepala Sub Bagian Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan 
Regional. Pada tahun 1996 sebagai Kepala Sub Bagian Perencanaan Jangka 
Panjang dan Menengah, Biro Perencanaan dan Kerja sama Luar Negeri. Pada 
tahun 1998 sebagai Kepala Sub Bagian Kerjasama Asia Pasifik, Biro 
Kerjasama Luar Negeri. Pada Tahun 2001 sebagai Kepala Sub Bagian Forum 
Menteri Keuangan ASEAN, Biro Kerjasama Luar Negeri. Pada tahun 2002 
diangkat sebagai Kepala Bidang Penerimaan Pajak, Kementrian Koordinator 
Bidang Perekonomian. Pada tahun 2007 sebagai Kepala Bidang Penerimaan, 
Pembiayaan dan Pengelolaan Utang Negara, Kementrian Koordinator Bidang 
Perekonomian. Pada tahun 2008 diangkat sebagai Asisten Deputi Urusan 
Fiskal, Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian.  
 
Pada tanggal 7 Juli 2009 diangkat sebagai Anggota Dewan Komisaris PT. 
Pertamina Dana Ventura. 



22 
Laporan Tahunan 2011 

PROFIL PERUSAHAAN | DIREKSI 

Direktur Utama 
Yayok T. Wisanggo, lahir di Lumajang – Jawa Timur pada tanggal 11 bulan 
Nopember tahun 1959. Lulus Sarjana Strata Satu (S1) Akuntansi Universitas 
Gajah Mada, Yogyakarta tahun 1985. Masuk Pertamina melalui program 
Bimbingan Program Sarjana Akuntansi (BPSA) tahun 1986 dan diangkat 
menjadi pekerja tetap terhitung mulai tanggal 15 Juli 1987. Setelah 5 (lima) 
tahun bekerja dilingkungan Direktorat Keuangan, pada tahun 1992 – 1994 
memperoleh kesempatan mengikuti pendidikan Pasca Sarjana S-2 Akuntansi 
di Case Western Reserve University, Ohio-USA. Sekembalinya dari 
Pendidikan Pasca Sarjana, menduduki berbagai jabatan, antara lain: 
● Pengawas Akuntansi HBM – Dinas Akuntansi Umum.  
● Pengawas Utama Akuntansi Konsolidasi Neraca – Dinas Akuntansi 

Manajemen 
● Kepala Akuntansi UPPDN III, Jakarta 
● Kasubdin Pasar Modal – Direktorat Keuangan 
● Kadin Ren & Kon Pendanaan 
● Manajer Pendanaan Investasi 
● Tim Pertamina untuk Proyek TPPI 
● Staf Ahli Direktur Hulu Bid. Keuangan 
● Kadiv. Perbendaharaan – Dit. Keuangan 
 
Sejak tanggal 29 Desember 2006 menduduki jabatan Direktur Utama               
PT. Pertamina Dana Ventura. 
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PROFIL PERUSAHAAN | DIREKSI 

Direktur Keuangan dan Investasi 
Tatang Arudji, lahir di Cirebon – Jawa Barat pada tanggal 27 bulan Juni 
tahun 1954. Lulus Sarjana Strata Satu (S1) Akuntansi Universitas 
Padjadjaran, Bandung serta Magister Manajemen Strategik Universitas 
Diponegoro Semarang.  
Awal karier di mulai di Pertamina Daerah Kalimantan di Balikpapan pada 
tanggal 25 Maret 1986 sebagai Asisten I Akuntansi.  
 
Karier selanjutnya dijalanani di Unit-Unit Operasi Pertamina di Daerah: 
• Unit Pengolahan IV Cilacap 
• Unit Pengolahan II Dumai 
• Unit PPDN IV Semarang 
• UPms V Surabaya dengan menduduki berbagai level Jabatan dari mulai 

Pengawas Utama / Kepala Seksi, Kepala Bagian hingga Kepala Fungsi / 
Manajer.  

• Tahun 2006 ditugaskan ke Luar Negeri menjabat Kepala Keuangan dan 
Administrasi Kantor Perwakilan Pertamina Asia Timur di Tokyo, Jepang. 

• Disamping jabatannya di Pertamina, selama berada  di Jepang dipercaya 
menjadi Board Of Auditor Pasific Petroleum Trading Co ( PPT ) serta 
Auditor Far East Development Corp ( Fedeco ). Selain itu turut mengikuti 
berbagai seminar diantaranya : ”Energy Discussion Forum”,  ”The Future 
of Asia“  dan  “Downstream Oil & Gas Business”. Seminar-seminar 
tersebut melengkapi Pendidikan, Kursus / Seminar yang diadakan 
sebelumnya di Indonesia yang meliputi kursus-kursus Fungsional dan 
Manajerial. 
 

Setelah 3 tahun berada di Jepang, pada tanggal 19 Januari 2009 dilantik 
sebagai Direktur Keuangan & Investasi PT Pertamina Dana Ventura. 
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PROFIL PERUSAHAAN | JUMLAH KARYAWAN 

Berdasarkan data terakhir per 31 Desember 
2011, jumlah pekerja PT. PDV pada tahun 
2011 adalah sebanyak 46 orang, yang terdiri 
dari 26 orang Pekerja Tetap (PWTT), 7 orang 
Pekerja Kontrak (PWT), dan 13 orang Pekerja 
Outsourcing. Jumlah tersebut bertambah 
9,52% dari tahun sebelumnya, seiring dengan 
peningkatan kebutuhan personil pada 
beberapa fungsi.  

57% 

15% 

28% 

Tetap Kontrak Outsourcing 

Komposisi Berdasarkan Status Pekerja 
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Perkembangan Jumlah Pekerja 4 Tahun Terakhir 
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2 Direksi 

Manajer 

Pengawas 

Staf 

Non Staf 

Komposisi Berdasarkan Level Organisasi 
Jumlah pekerja PDV per 31 Desember 2011 
adalah sebanyak 46 orang pekerja, yang 
terdiri dari lulusan S2 (5 orang), S1 (20 orang), 
Diploma (8 orang), SMA (11 orang) dan SMP 
(2 orang).  

11% 

44% 
17% 

24% 

4% 

S2 S1 Diploma SLTA SLTP 

Selama tahun 2011, tercatat hanya terdapat 
1 orang pekerja yang mengajukan 
pengunduran diri. Berdasarkan angka 
tersebut artinya tingkat turnover pekerja 
PDV hanya sebesar 2,17% atau tergolong 
sangat rendah. Lingkungan kerja yang 
kondusif, faktor kesejahteraan dan 
ketersediaan peluang untuk 
mengembangkan diri menjadi faktor utama 
yang mempengaruhi rendahnya tingkat 
turnover tersebut.  
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PROFIL PERUSAHAAN | JUMLAH KARYAWAN 

Dalam rangka meningkatkan mutu, 
profesionalisme dan kompetensi pekerja 
secara berkelanjutan, PDV terus melakukan 
pengembangan terhadap program pendidikan 
dan pelatihan bagi pekerja. Pada tahun 2011, 
realisasi biaya pendidikan dan pelatihan 
meningkat signifikan sebesar 144,77% dari 
tahun sebelumnya seiring meningkatnya 
kebutuhan akan pengembangan kompetensi 
pekerja untuk mencapai kinerja unggul. 
Selama tahun 2011 ini sebanyak 23 program 
pelatihan telah berhasil terselenggara sesuai 
dengan jadwal dan diikuti oleh 42 orang 
pekerja, termasuk beberapa diantaranya 
merupakan program pelatihan bersertifikasi, 
seperti program Certified Internal Auditor dan 
Certified PSAK.  

Sesuai dengan rencana kerja SDM yang 
tertuang dalam RJPP 2011-2015 dan RKAP 
2012, PDV terus berupaya meningkatkan 
portofolio kompetensi pekerjanya dengan 
merencanakan pelaksanaan program-
program pelatihan bersertifikasi bagi 
pekerja, seperti program Chartered Financial 
Analyst (CFA), Certified Information System 
Auditor (CISA), Enterprise Risk Management 
Certified Professional (ERMCP), dan 
sebagainya. Sebagai langkah untuk 
mewujudkannya, pada RKAP tahun 2012 
telah ditetapkan peningkatan anggaran biaya 
pendidikan dan pelatihan secara signifikan 
dari tahun sebelumnya, yaitu sebesar 57%. 
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PROFIL PERUSAHAAN | JUMLAH KARYAWAN 

Persamaan Kesempatan Kepada Seluruh 
Karyawan 
PDV senantiasa menerapkan konsep 
kesetaraan kesempatan dan perlakuan 
kepada seluruh pekerjanya, termasuk 
kesetaraan perlakuan terhadap pria maupun 
wanita, serta terhadap seluruh pekerja yang 
memiliki agama berbeda-beda, dan terhadap 
hal lainnya. PDV juga memiliki komitmen 
tinggi untuk senantiasa memberikan 
perlakuan yang fair bagi seluruh pekerja 
sesuai dengan pencapaian kinerja dan 
kontribusinya bagi Perusahaan. PDV 
memberikan kesempatan yang sama bagi 
seluruh pekerja untuk menunjukan potensi 
guna mengembangkan diri serta 
menunjukkan kinerja terbaik bagi 
Perusahaan. PDV memiliki standar 
pencapaian kinerja yang transparan, sehingga 
setiap individu dapat memahami apa yang 
harus dilakukan demi mencapai tujuan 
organisasi serta bisa mengukur penghargaan 
yang akan diterima oleh mereka jika kinerja 
tersebut terpenuhi. Dengan demikian, 
seluruh pekerja dapat bekerja dalam 
lingkungan yang kondusif dan dapat 
memberikan kinerja terbaiknya demi 
mendukung tercapainya perusahaan 
berkinerja tinggi.  
 

PDV juga menerapkan prinsip kesetaraan 
dalam hal pemberian kompensasi dan benefit 
bagi para pekerjanya. Hal ini terutama 
tergambar dari rasio perbandingan upah 
antara Pekerja Tetap dengan Pekerja Kontrak 
yang tergolong relatif setara, dimana rasio 
perbandingan upah tertinggi antara Pekerja 
Tetap dengan Pekerja Kontrak hanya 1,04 
berbanding 1. Adapun rasio perbandingan 
upah terendah antara Pekerja Tetap dengan 
Pekerja Kontrak hanya 1,17 berbanding 1. 
Sedangkan rasio perbandingan upah rata-rata 
antara Pekerja Tetap dengan Pekerja Kontrak 
hanya 1 berbanding 1,01. 
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PT. Pertamina Hulu Energi 
Alamat : 
Gedung Kwarnas Pramuka Lt. 17               
Jl. Merdeka Timur No. 6 Jakarta Pusat  
Telp : 3508049, 3502150 ext. 1755,  Fax: 3508022 
Website: http:// 

Bidang Usaha 

Menyelenggarakan usaha dibidang Minyak, Gas Bumi dan Energi baik didalam maupun diluar 
negeri, serta kegiatan usaha lain yang terkait dan atau menunjang kegiatan usaha dibidang 
Minyak, Gas Bumi dan energi lainnya. 
Kepemilikan Saham 

PT. PDV memiliki saham sebanyak 2.560.000 lembar saham (1,28%) 

PT. Pertamina Geothermal Energi 
Alamat : 
Gedung Menara Cakrawala Lt. 8 & 15  
Jl. MH Thamrin No. 9 Jakarta Pusat   
Telp : 39833222,  Fac. 39833230 
Website: http://www.pge.pertamina.com 
  
Bidang Usaha 

Menyelenggarakan usaha dibidang panas bumi dari sisi hulu dan atau sisi hilir baik didalam 
maupun di luar negeri serta kegiatan usaha lain yang terkait atau menunjang kegiatan usaha di 
bidang panas bumi tersebut. 
Kepemilikan Saham 

PT.PDV memiliki saham sebanyak 5.000 lembar saham (9,94%) 

PT. Pertamina Bina Medika 
Alamat : 
Jl. Kiai Maja No. 43, Jakarta Selatan   
Telp : 7200290, 7219001,  Fac : 7247006 
Website: http://www.pertamedika.co.id 
  
Bidang Usaha 

Berusaha dalam bidang jasa layanan kesehatan  kepada seluruh masyarakat antara lain jasa 
mengusahakan, menjalankan, memelihara, mengelola atau menyelenggarakan rumah sakit, 
poliklinik, rumah bersalin dan lainnya. 
Kepemilikan Saham 

PT.PDV memiliki saham sebanyak 1.484 lembar saham (0,03%) 

AFILIASI 
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PT. Patra Teknik 
Alamat : 
Jl. Otto Iskandardinata No. 66, Jakarta.  
Telp: 8571145,  8514517 
Website: http://www.patrateknik.com 
  

Bidang Usaha 
Menyediakan usaha sebagai penyedia jasa EPC & M (Engineering, Procurement, Contruction dan 
Maintanance) pada industri Migas Petro Kimia dan industri yang sejenis dengannya. Usaha 
pemeliharaan kilang minyak dan gas bumi, serta kegiatan usaha lainnya yang mendukung 
industri minyak dan gas. 
Kepemilikan Saham 
PT.PDV memiliki saham sebanyak 5.000 lembar saham (5%) 

PT. Pertamina Training & Consulting 
Alamat : 
Griya Legita Pertamina Building Lt. 8 
Jl. Sinambung II Terusan Simprug, Jakarta 12220 
Telp. 722 3027,  fax. 722 3026 
Website: http://www.pertamina-ptc.com 
  
Bidang Usaha 
Berusaha dalam bidang jasa konsultasi bidang manajemen SDM dan tenaga kerja, administrasi 
engineering dan kesisteman, pengelolaan manajemen perusahaan jasa pelatihan dan 
keterampilan tenaga kerja, bisnis serta kegiatan terkait. 
Kepemilikan Saham 
PT.PDV memiliki saham sebanyak 2.700 lembar saham (9%) 

PT. Trans Javagas Pipeline 
Alamat : 
Menara Kebon Sirih., 24th Floor Suite 2401,   
Jl. Kebon Sirih 17-19 Jakarta 10340   
  
Bidang Usaha 
Bidang pengangkutan gas alam, Bidang pembangunan dan Bidang Jasa 
Kepemilikan Saham 
PT.PDV memiliki saham sebanyak 9.220 lembar saham (10%) 

AFILIASI 
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 PT. Mitra Tour & Travels 
Alamat : 
Jl. Abdul Muis No. 68, Jakarta 10160 
Telp. (021) 385-2621, 386-1001, 386-1007,  
Fax. (021) 385-1588, 385-1590 
Website: http://www.mitratour.com 
 
Bidang Usaha 
Menyelenggarakan usaha dalam bidang Pariwisata dengan melakukan kegiatan usaha menyusun, menjual 
dan menyelenggarakan pelayanan wisata, paket wisata, pemanduan wisata dalam dan luar negeri, 
pengurusan dokumen perjalanan serta ticketing. 
Kepemilikan Saham 
PT.PDV memiliki saham sebanyak 66.500 lembar saham (95%) 
 

ANAK PERUSAHAAN 

http://www.mitratour.com/
http://www.mitratour.com/
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN 

Krisis ekonomi global, khususnya di Uni Eropa 
diperkirakan akan memperlemah 
pertumbuhan ekonomi Indonesia menjadi 
kisaran 6,1%. Walaupun demikian, potensi 
pasar domestik yang kuat diharapkan akan 
mampu untuk menahan dan mencegah 
penularan efek krisis utang Eropa. Selain itu, 
Pemerintah telah menyiapkan langkah-
langkah strategis untuk mencegah dampak 
krisis melalui Protokol Manajemen Krisis. Di 
bidang migas, bertahannya harga minyak 
pada harga yang tinggi mendorong 
Pemerintah dan PT Pertamina (Persero) 
melakukan langkah-langkah fundamental 
untuk mempertahankan tingkat lifting minyak 
Indonesia menekan impor minyak mentah 
dan produk BBM. 
  
Kondisi tersebut diperkirakan akan 
menjadikan aktivitas bisnis di lingkungan 
migas tetap tinggi dan memberikan 
keuntungan kepada Perseroan mengingat 
Perusahaan Pasangan Usaha yang dimiliki 
Perseroan utamanya bergerak di bidang 
migas. Tingginya tingkat likuiditas perbankan 
juga memberi peluang kepada Perseroan 
untuk menggunakan dana pinjaman dari bank 
dalam rangka mendukung pengembangan 
aktivitas Perseroan walaupun 
implementasinya selalu terbentur dengan 
kebijakan perbankan dalam hal pemberian 
batas maksimum kepada Pertamina Group. 
Sehubungan dengan hal tersebut, 
manajemen akan mengupayakan agar 
Perseroan diijinkan untuk memperoleh 
alokasi dari  fasilitas pendanaan yang 
diperoleh PT. Pertamina (Persero) dari 
perbankan. 

30 



Laporan Tahunan 2011 

Lingkup usaha Perseroan mencakup jasa 
pembiayaan modal ventura berupa : 
1. Pembiayaan Modal Ventura Umum, yaitu 

kerja sama berdasarkan pembagian atas 
hasil usaha dengan Perusahaan Pasangan 
Usaha (PPU) dalam rangka pelaksanaan 
proyek-proyek PPU tersebut. 

2. Pembiayaan Modal Ventura Khusus, yaitu 
kerja sama berdasarkan pembagian atas 
hasil usaha dengan koperasi-koperasi 
pekerja Pertamina Group dalam rangka 
mendukung program peningkatan 
kesejahteraan pekerja Pertamina Group 
(PKPP). 

Aktifitas bisnis Modal Ventura yang belum 
dilakukan oleh Perseroan adalah Equity 
Participation dan Obligasi Konversi. 
 
Disamping itu Perseroan juga melaksanakan 
aktifitas korporasi yakni melalui penyertaan 
saham langsung (sebagai pemegang saham 
minoritas) di beberapa Perusahan utamanya 
Anak Perusahaan PT. Pertamina (Persero). 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | TINJAUAN PER SEGMEN 

Menjadi perusahaan pembiayaan kebanggaan nasional 
yang terkemuka dan terpercaya 

 

PENYERTAAN SAHAM LANGSUNG 

PEMBIAYAAN MODAL VENTURA 

(SESUAI PP 9 TAHUN 2009) 
 
 
 
 
 
 
 

 

EQUITY PARTICIPATION 

OBLIGASI KONVERSI 

1 

2 

PEMBIAYAAN BAGI HASIL: 
•Pembiayaan Modal Ventura Umum 

•Pembiayaan Modal Ventura Khusus 

•Pembiayaan Modal Ventura Khusus 

Adapun realisasi pencairan/ penyaluran  
investasi pada tahun buku 2011 adalah sebagai 
berikut :  
•Pembiayaan Modal Ventura  Rp.  410 Milyar 
 Umum (MVU) 
•Pembiayaan Modal Ventura  Rp.  309 Milyar 
 Khusus (MVK) 
•Penyertaan Saham Langsung  Rp.    16 Milyar 
 TOTAL  Rp.  735 Milyar 
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Pencairan/ Penyaluran atas Ketiga Jenis 

Produk Selama 3 Tahun Terakhir 

  

Selama 3 tahun terakhir, trend penyaluran 
pembiayaan MVU mengalami pertumbuhan 
yang positif/ meningkat setiap tahunnya 
sedangkan untuk penyaluran pembiayaan 
modal ventura khusus mengalami penurunan 
setiap tahunnya.  
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Trend positif atas pembiayaan MVU 
merupakan hasil nyata atas usaha Perseroan 
dalam rangka mengoptimalkan dana kelolaan 
mengingat tingkat imbal hasil/ return atas 
produk investasi ini merupakan salah satu 
yang tertinggi diantara instrumen investasi 
lainnya sehingga memiliki kontribusi yang 
signifikan terhadap profitabilitas Perseroan 
secara keseluruhan. Adapun terhadap trend 
penyaluran pembiayaan MVK yang menurun 
dalam 3 tahun terakhir meskipun dengan 
jumlah yang tidak signifikan, lebih disebabkan 
oleh upaya Perseroan dalam rangka 
mempertahankan tingkat saldo investasi ini di 
dalam neraca akhir tahun Perseroan pada 
level ± Rp. 600 – 650 milyar  dalam rangka 
menjaga tingkat likuiditas Perseroan agar 
dapat memenuhi kewajiban pembayaran 
MMD (Saving Plan) kepada karyawan yang 
jatuh tempo serta antisipasi atas 
kemungkinan adanya program PHK APS dari 
PT.Pertamina (Persero). 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | TINJAUAN PER SEGMEN 

  Adapun terhadap pencairan dana pada 
instrumen penyertaan saham (aktifitas 
korporasi) sangat bergantung kepada pihak 
eksternal, yakni persetujuan dari PT. 
Pertamina (Persero) selaku pemegang saham 
mayoritas dari Perseroan dan perusahaan-
perusahaan yang menjadi target penempatan 
saham. 
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Pada tahun 2011 PDV telah menerapkan 
pernyataan standar akuntansi keuangan 
(PSAK) dan interpretasi standar akuntansi 
keuangan (ISAK) baru dan revisi yang berlaku 
efektif pada tahun 2011. 
 
Laporan keuangan konsolidasian PDV untuk 
tahun-tahun yang berakhir pada 31 
Desember 2011, 2010 telah diaudit oleh 
Kantor Akuntan Publik Aryanto, Amir Jusuf, 
Mawar & Saptoto. 
Untuk kepentingan komparasi dalam uraian 
kinerja keuangan berikut ini menggunakan 
Laporan Keuangan PDV sendiri (Own 
Operation) karena konsolidasian baru 
dilakukan untuk tahun 2011.  
 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN 

Pendapatan Usaha  
Selama tahun 2011, PDV berhasil 
membukukan Pendapatan Usaha 
Konsolidasian sebesar Rp 474 Milyar. 
Pendapatan PDV sendiri untuk tahun 2011 
adalah sebesar  Rp 208 Milyar atau 
mengalami kenaikan sebesar Rp 58.555 juta 
atau naik 39,26% dari semula Rp 149.132 juta 
di tahun 2010. Pendapatan usaha ini berasal 
dari beberapa segmen usaha yaitu 
Pembiayaan Modal Ventura Khusus (PKPP), 
Pembiayaan Modal Ventura Umum, 
Penyertaan Saham, Surat Berharga dan 
Deposito. 
 
Adapun terhadap pencairan dana pada 
instrumen penyertaan saham (aktifitas 
korporasi) sangat bergantung kepada pihak 
eksternal, yakni persetujuan dari PT. 
Pertamina (Persero) selaku pemegang saham 
mayoritas dari Perseroan dan perusahaan-
perusahaan yang menjadi target penempatan 
saham. 
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Juta Rp.

URAIAN 2007 2008 2009 2010 2011*

Pendapatan Usaha 88.931      111.015        140.810        149.132     473.814     

Beban Usaha 10.240      11.813          15.401          16.488       301.569     

Laba (Rugi) Usaha 78.691      99.202          125.409        132.644     172.245     

Pajak Penghasilan 16.370      27.685          17.006          19.097       31.102       

Alokasi Hasil Pengembangan MMD 47.005      61.350          53.641          61.019       85.187       

Laba (Rugi) Bersih 20.094      35.181          35.909          49.149       56.265       

Modal Kerja Bersih 251.355    221.619        163.235        146.612     298.981     

Jumlah Aktiva 987.924    1.064.142     1.100.894     1.194.881  1.386.114  

Jumlah Kewajiban 745.399    794.484        798.843        843.681     980.945     

Jumlah Ekuitas 242.525    269.658        302.051        351.200     405.169     

Rasio Laba (Rugi) terhadap Ekuitas (ROE) 9,0% 15,0% 13,5% 16,3% 16,1%

Rasio Imbalan Ivestasi (ROI) 8,6% 11,6% 9,7% 11,6% 12,4%

Rasio Kas 1303,0% 687,9% 898,0% 1190,6% 594,4%

Rasio Lancar 6543,6% 794,1% 964,0% 1463,1% 728,5%

Rasio Total Modal Sendiri terhadap Total Aset 24,6% 25,3% 27,4% 29,4% 29,8%

Rasio Pertumbuhan Aktiva Produktif -9,40% 17,00% -17,00% -3,00% 9,58%

* Konsolidasian
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Beban Usaha 

Beban Usaha Konsolidasian tahun 2011 
sebesar Rp 50,7 Milyar, Beban Usaha PDV 
sendiri untuk tahun 2011 adalah sebesar Rp 
41,8 Milyar, meningkat 153% dari tahun 
2010. Kenaikan beban usaha ini didorong 
oleh adanya Penyisihan atas Kerugian 
Investasi sebesar Rp 21,1 Milyar, peningkatan 
Beban Karyawan sebesar 16,5% menjadi Rp 
14,6 Milyar, peningkatan Beban Kantor 
sebesar 59,6% menjadi Rp 5,8 Milyar, 
sedangkan Biaya Penyusutan menurun 
sebesar -4,1% menjadi Rp 283 Juta. 
 
Laba Usaha 
Di tahun 2011, PDV berhasil membukukan 
Laba Usaha Konsolidasian sebesar         Rp 
172 Milyar, Laba Usaha PDV sendiri sebesar 
Rp 166 Milyar atau naik sebesar 25,02% dari 
laba usaha tahun 2010  
 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN 

Beban Pajak Penghasilan Bersih 
Beban Pajak Penghasilan Bersih di tahun 2011 
sebesar Rp. 29,3 Milyar, meningkat sebesar 
53,45% dari tahun 2010. Peningkatan beban 
pajak penghasilan ini sejalan dengan 
peningkatan laba Perusahaan 
  
Alokasi Hasil Pengembangan MMD 
Di tahun 2011, PDV berhasil meningkatkan 
Alokasi Hasil Pengembangan MMD sebesar 
39,61% dari tahun 2010 sebesar Rp. 61 Milyar 
menjadi Rp. 85,2 Milyar di tahun 2011.  
 
Laba Bersih 
Di tahun 2011, PDV berhasil membukukan 
Laba Bersih sebesar Rp. 56,2 Milyar, 
sedangkan untuk laba bersih operasi sendiri 
adalah Rp. 51,5 Milyar, meningkat sebesar 
4,88% dari tahun 2010. 
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Jutaan Rupiah Kontribusi (%) Jutaan Rupiah Kontribusi (%)

Biaya Kantor 5,826                13.92% 3,651               22.14% 59.57%

Biaya Karyawan 14,615              34.92% 12,543             76.07% 16.52%

Biaya Penyusutan & 

Amortisasi
283                    0.68% 295                   1.79% -4.07%

Penyisihan atas 

Kerugian Investasi
21,130              50.49% -                    0.00% 100.00%

Total 41,854              100.00% 16,489             100.00% 153.83%

2011 2010
Varian (%)Keterangan

Kontribusi Beban Usaha PDV 2010 – 2011 

Pendapatan Kontribusi (%) Pendapatan Kontribusi (%)

Pembiayaan Modal 

Ventura Khusus
71,750           34.55% 71,230          47.76% 0.73%

Pembiayaan Modal 

Ventura Umum
47,617           22.93% 49,044          32.89% -2.91%

Penyertaan Saham 79,278           38.17% 22,081          14.81% 259.03%

Surat Berharga & 

Deposito
9,042             4.35% 6,777            4.54% 33.42%

Total 207,687        100.00% 149,132       100.00% 39.26%

2011 2010
Varian (%)Segmen Usaha

Kontribusi Pendapatan Usaha PDV 2010 – 2011 
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Aset 
Total Aset konsolidasian PDV ditahun 2011 
sebesar Rp. 1,39 Triliun, Total Aset PDV 
operasi sendiri sebesar Rp. 1,37 Triliun yang 
terdiri dari 21,79% Aset lancar dan 78,21% 
Aset Tidak Lancar. Total Aset PDV meningkat 
sebesar 13,50% dari tahun 2010, peningkatan 
Aset ini didorong oleh peningkatan Aset 
Lancar sebesar 88,96% dari tahun 2010.  
  
Liabilitas 
Total liabilitas Konsolidasian PDV ditahun 
2011 sebesar Rp 981 Milyar, Total Liabilitas 
PDV sendiri sebesar Rp 953 Milyar, meningkat 
sebesar 13% dari tahun 2010. Kenaikan 
liabilitas ini didorong oleh peningkatan 
Liabilitas Jangka Panjang Bersyarat (MMD) 
sebesar 11,24% dari 828 Milyar di tahun 2010 
menjadi Rp 923 Milyar di tahun 2011. 
  
Ekuitas 
Di tahun 2011 PDV membukukan Ekuitas 
Konsolidasian sebesar Rp 405 Milyar, Ekuitas 
PDV operasi sendiri sebesar Rp 403 Milyar, 
artinya Ekuitas PDV meningkat 14,68% 
dibandingkan dengan tahun 2010 yang 
berjumlah Rp 351 Milyar. Kenaikan Ekuitas ini 
berasal dari Laba Bersih tahun 2011. 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN 

Rasio Imbalan Kepada Pemegang Saham 
(ROE) 
Rasio ROE yang menggambarkan kemampuan 
Perusahaan untuk menghasilkan laba, 
mengalami sedikit penurunan sebesar 0,86% 
dari 16,27% di tahun 2010 menjadi 16,13% di 
tahun 2011 dimana sebenarnya laba bersih di 
tahun 2011 lebih besar Rp. 2.398 juta 
dibandingkan tahun 2010 namun demikian 
saldo ekuitas di tahun 2011 meningkat Rp 51. 
547 juta dibandingkan tahun 2010..  
  
Rasio Imbalan Investasi (ROI) 
Rasio ROI yang menggambarkan kemampuan 
aktiva yang dimiliki oleh Perusahaan dalam 
menghasilkan laba di tahun berjalan, 
mengalami kenaikan sebesar 7,01% dari 
11,55% di tahun 2010 menjadi 12,36% di 
tahun 2011. Peningkatan ROI di tahun 2011 
terutama disebabkan selama tahun 2011 
Perusahaan menerima pendapatan deviden 
dari PT Pertamina Geothermal energy dan PT 
Pertamina Hulu Energy sekaligus untuk tahun 
buku 2009 dan 2010. 
  
Rasio Total Modal Sendiri Terhadap Total 
Aktiva 
Rasio TMS/TA menggambarkan kemampuan 
Perusahaan dalam pertumbuhan aktiva 
dengan menggunakan modal sendiri turun 
sebesar 0,54% dari 29,39% di tahun 2010 
menjadi 29,23% di tahun 2011 terutama 
disebabkan oleh adanya peningkatan ekuitas 
sebesar 14,68% yang berasal dari kenaikan 
laba bersih Perusahaan masih lebih besar 
dibandingkan dengan persentase kenaikan 
total aktiva sebesar 13,23%. 
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Rasio Pertumbuhan Aktiva Produktif (Asset 
Produktivity Growth) 
Rasio ASPG pada tahun 2011 sebesar 9,58% 
meningkat secara signifikan dari tahun 2010 
yang hanya sebesar 0,97%. Kenaikan ini 
terutama disebabkan kenaikan  laba sebelum 
bunga dan pajak (EBIT) yang dipicu dengan 
adanya kenaikan disertai dengan kenaikan 
total aktiva yang tumbuh sebesar Rp 93.987 
juta dari tahun 2010. 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN 

Sales Growth 
Realisasi pertumbuhan pendapatan 
Perusahaan selama tahun 2011 adalah 
sebesar 39% melebihi target pertumbuhan 
base sebesar 27% dan pertumbuhan stretch 
sebesar 30%. Pencapaian target 
pertumbuhan pendapatan terutama 
disebabkan dalam tahun 2011 Perusahaan 
menerima pendapatan dividen dari PT PGE 
dan PHE untuk tahun buku 2009 dan 2010 
dimana dalam RKAP 2011 dianggarkan untuk 
penerimaan tahun buku 2009.  
  
Net Income Growth 
Realisasi pertumbuhan laba bersih 
Perusahaan untuk tahun 2011 adalah sebesar 
5% dibawah target pertumbuhan base 
sebesar 47% dan target pertumbuhan stretch 
sebesar 53%. Pertumbuhan laba bersih belum 
mencapai target terutama disebabkan dalam 
tahun 2011 Perusahaan mencadangkan 
adanya penyesuaian nilai wajar investasi yang 
tidak dianggarkan dalam RKAP 2011.  
 
  
Economic Profit 
Realisasi EP untuk tahun 2011 adalah sebesar 
Rp. 1,032 Milyar lebih tinggi dari target base 
sebesar negatif Rp. 5,4 milyar  dan target 
stretch sebesar negatif Rp. 4,8 milyar. RKAP 
2011 mentargetkan besaran EVA negatif 
mengingat Pemegang Saham menetapkan 
target biaya modal sendiri adalah 14,8% lebih 
tinggi dari rata-rata tingkat hasil yang 
diperoleh Perusahaan di kisaran 11%-12%. 
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Modal dasar Perseroan berjumlah Rp. 
350.000.000.000 (tiga ratus lima puluh milyar 
rupiah) dan terbagi atas 350.000 (tiga ratus 
lima puluh ribu) lembar saham, masing-
masing saham bernilai Rp. 1.000.000 (satu 
juta rupiah). Dari modal dasar tersebut telah 
ditempatkan dan disetor penuh oleh para 
pendiri yaitu : 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | STRUKTUR MODAL 

Rasio Kas 
Rasio kas yang menggambarkan kemampuan 
aktiva sangat lancar (quick assets) Perusahaan 
dalam melunasi kewajiban jangka pendeknya, 
mengalami penurunan dari 1.190,64% di 
tahun 2010 menjadi sebesar 594,93% atau 
turun sebesar 50,03%. Walaupun saldo kas 
dan setara kas di tahun 2011 naik 
dibandingkan saldo di tahun 2010 namun 
dengan adanya peningkatan kewajiban jangka 
pendek, khususnya hutang pajak yang naik Rp 
8.881 juta dari tahun 2010 menyebabkan 
rasio kas menjadi turun. 
  
Rasio Lancar 
Rasio lancar yang menggambarkan 
kemampuan aktiva lancar Perusahaan dalam 
melunasi kewajiban jangka pendeknya, 
mengalami penurunan sebesar 50,74% atau 
dari 1.479,01% di tahun 2010 menjadi 
728,52% di tahun 2011. Hal ini terutama 
disebabkan kenaikan kewajiban lancar 
sebesar Rp 13.363 juta dari tahun 2010 yang 
menyebabkan rasio lancar menjadi turun. 
  
Tingkat likuiditas Perseroan masih tergolong 
dalam tingkat yang sehat, penurunan rasio 
lancar dan rasio kas di tahun 2011 terjadi 
didorong oleh peningkatan penyaluran 
portofolio investasi.  
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NAMA 

PEMEGANG 

SAHAM 

MODAL 

DITEMPATKAN 

/DISETOR  

(Rp. Juta) 

LEMBAR 

SAHAM 

( % ) 

KEPEMILIKAN 

PT. PERTAMINA 

(PERSERO) 
174.875 174.875 99,93 

PT. PATRA NIAGA  125 125 0,07 

JUMLAH  175,000 175.000 100,00 

Sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan 
serta Karakteristik dari penugasan yang 
diemban oleh Perseroan, maka terlaksananya 
sinergi antar Anak Perusahaan Pertamina dan 
Perusahaan Pasangan Usaha lainnya dalam 
rangka mendukung bisnis dan program 
kesejahteraan Pekerja Pertamina menjadi 
kebijakan utama Perseroan. 

PT PERTAMINA 

(PERSERO) 

(99,93%) 

PT PATRA NIAGA 

(0,07%) 

PT PERTAMINA  

DANA VENTURA 

PT  
PERTAMINA  

GEOTHERMAL  
ENERGY 
(9,94%) 

PT  
PATRA 
TEKNIK 

(5 %) 

 
PT  

PERTAMINA  
HULU  

ENERGI 
(1,28 %) 

 

PT  
PERTAMINA  

BINA 
MEDIKA 
(0,03 %) 

PT  
PERTAMINA  
TRAINING &  
CONSULTING 

(9 %) 

PT  
MITRA  
TOURS  

& TRAVEL 
(95 %) 

PT  
TRANS  

JAVAGAS   
PIPELINE 

(10 %) 

 174.875  
99,87% 

 236  
0,13% 

PT PERTAMINA (PERSERO) 

PT. PATRA NIAGA 
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Sesuai dengan program dan sasaran strategis 
Perseroan sebagaimana tercantum dalam 
RJPP 2012-2016, Perseroan mengupayakan 
berbagai kemungkinan untuk meningkatkan 
dan memperluas penyertaan saham 
langsung. Selain itu Perseroan telah 
melaksanakan pre-eliminary meeting dengan 
beberapa konsultan sebagai bagian dari 
rencana menjadikan Perseroan sebagai 
Investment Holding sekaligus sebagai 
pelaksana indirect ESOP. Namun demikian, 
Perseroan tetap mengupayakan agar aktivitas 
utama sebagai perusahaan modal ventura 
tetap berlangsung dan berkembang 
berdasarkan pada kebijakan pemilihan 
perusahaan pasangan usaha dan proyek yang 
lebih selektif dan ketat. 

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN | PROSPEK USAHA 

Berdasarkan hasil pemetaan atas ketiga jenis 
produk Perseroan, menunjukkan posisi ketiga 
produk tersebut masih berada di area yang 
cukup “favorable” untuk dioptimalkan, 
terutama untuk produk penyertaan saham 
yang saat ini merupakan bagian dari aktifitas 
korporasi. Kedepan, aktifitas korporasi ini 
dinilai sebagai bisnis kunci bagi Perseroan 
untuk memberikan kontribusi peningkatan 
nilai Perseroan secara signifikan baik dalam 
jangka pendek (penerimaan deviden) 
maupun dalam jangka panjang (peningkatan 
nilai perusahaan yang disertakan modalnya 
oleh Perseroan) mengingat perusahaan yang 
telah maupun yang menjadi target 
penyertaan Perseroan merupakan 
perusahaan yang akan menjadi tumpuan 
(back bone)  bagi PT. Pertamina (Persero) 
seperti PT. PGE, PT. PHE, PT. PEP dan lain-lain 
mengingat sektor migas kedepannya masih 
akan menjadi sektor andalan bagi 
perekonomian nasional meskipun terdapat 
kecenderungan penurunan produksi di sektor 
ini tiap tahunnya. 
 
Sedangkan dari sisi produk pembiayaan 
modal ventura umum juga dinilai masih 
memiliki prospek yang baik untuk alasan yang 
sama dengan penyertaan saham, mengingat 
pembiayaan modal ventura umum 
kedepannya akan diarahkan/ difokuskan 
penyalurannya kepada perusahaan-
perusahaan yang memiliki pekerjaan/ bisnis 
di lingkungan Pertamina Group, begitupun hal 
nya dengan modal ventura khusus yang 
memang sejak awal dihadirkan untuk 
mendukung program retensi PT. Pertamina 
(Persero) yang pada saat ini telah meluas ke 
beberapa anak perusahaan PT. Pertamina 
(Persero) sehingga keberlangsungan dan 
potensi atas pembiayaannya dinilai 
prospektif. 
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Kondisi perekonomian dunia, termasuk 
Indonesia di dalamnya untuk beberapa tahun 
kedepan diperkirakan masih dalam tahapan/ 
upaya pemulihan (recovery) pasca krisis 
ekonomi global yang berlanjut kepada 
keruntuhan perekonomian di banyak negara 
anggota Uni Eropa. Hal ini menyebabkan 
terjadinya pengalihan arus modal secara 
besar-besaran dari sektor riil ke sektor 
finansial khususnya untuk wilayah Asia yang 
cukup terbukti ketahanan finansial dari 
hantaman gelombang krisis, sehingga 
menyebabkan tingginya tingkat likuiditas 
perbankan yang pada akhirnya memberi 
peluang kepada Perseroan untuk 
menggunakan dana pinjaman dari bank 
dengan tingkat biaya modal yang kompetitif 
dalam rangka mendukung pengembangan 
aktivitas Perseroan. Selain penggunaan 
sumber dana dari perbankan, Perseroan saat 
ini tengah mengupayakan agar dapat 
mengelola dana PSL dari PT. Pertamina EP 
dimana hal ini telah diakomodir Perseroan 
dalam strategi inisiatif yang tertuang di dalam 
RJPP Perseroan tahun 2011 – 2015 yang telah 
mendapatkan pengesahan dari Pemegang 
Saham Perseroan. 
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Walaupun kegiatan pemasaran secara 
tradisional melalui penyebaran brosur, 
sosialisasi, dan kunjungan langsung tetap 
akan dilakukan, namun pemanfaatan website 
akan menjadi pilihan utama. Oleh karena itu, 
Perseroan berupaya mengoptimalkan fungsi 
Dewan Redaksi website Perseroan yang 
sudah dibentuk melalui Keputusan Direksi 
No. Sprin-022/PDV/DIRUT/2010 tanggal 17 
Juni 2010 dalam memelihara kekinian 
informasi yang dimuat dalam website 
Perseroan. Perseroan menganggap kegiatan 
pemasaran melalui website adalah yang 
paling efektif dan efisien karena produk dan 
program dapat secara serentak 
disebarluaskan menjangkau seluruh PPU dan 
atau calon PPU. Demikian pula halnya, 
korespondensi dan transfer data secara 
massive dapat dilakukan lebih efektif dan 
efisien.  
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31 Kopkar seluruh  
Indonesia 

Koperasi  

Pembiayaan 

MV KHUSUS  

Perseroan 
Terbatas 

Koperasi Karyawan  

Kopkar UPMS1,  
Kopkar Patra UP3, 

Kopermina Lantung 
Limpuar, 

Kopkar Perdana, 

Gatramas Internusa,  
Cakra Petrokindo Utama, 

Amythas,  
Singa Erskindo, 
Dua Mitra Oil, 

Citra Yala Tama Raya, 
Inpar Saka, 

Pertamina Training & 
Consulting, 

Mitra Tours & Travels 

 

Kelompok Pelanggan Pelanggan Utama Produk / Jasa 

Pembiayaan  
MV UMUM  

Memperhatikan luasnya sebaran daerah 
operasi koperasi pekerja Pertamina Group 
dan SDM Pertamina, maka penggunaan 
website diperkirakan dapat mengatasi 
ketergantungan Perseroan atas ketepatan 
waktu penyampaian dan perolehan informasi 
yang dibutuhkan. Keberadaan website 
Perseroan semakin dirasa penting untuk 
mendukung rencana pengembangan 
Perseroan sesuai RJPP 2012-2016. Perseroan 
juga telah mengembangkan dan 
mengimplementasikan website Perseroan 
versi mobile untuk memperluas potensi 
pemanfaatannya melalui handphone atau 
tablet. Mengingat peran strategis website 
tersebut, maka penempatan personil khusus 
mendampingi Dewan Redaksi yang telah 
dibentuk untuk mengelola website sangat 
diperlukan dan akan dipenuhi dengan cara 
melakukan outsourcing.  

Pelanggan Utama  
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Pangsa Pasar 
Pangsa pasar dari ketiga jenis produk yang 
dimiliki oleh Perseroan dan posisinya relatif 
terhadap pasar keseluruhan dan pasar 
potensial secara diagram dapat digambarkan 
sebagai berikut : 
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Kompetitor 
Dalam rangka mengetahui posisi Perseroan 
terhadap kompetitor, maka berikut disajikan 
perbandingan kinerja Perseroan terhadap 2 
buah perusahaan multifinance dan 2 buah 
bank. Pemilihan perusahaan multifinance dan 
bank sebagai tolok ukur kinerja Perusahaan 
dalam industri didasarkan pada pertimbangan 
sebagai berikut : 
 
• Aktifitas bisnis Perusahaan tidak pernah 

bersinggungan dengan aktifitas 
perusahaan modal ventura lainnya, 

• Multifinance dan bank menjadi kompetitor 
Perseroan utamanya untuk pembiayaan 
modal ventura khusus yang mempunyai 
karakteristik sama dengan personal loan, 

• Beberapa PPU yang dimiliki oleh Perseroan 
adalah perusahaan-perusahaan yang 
semula mendapatkan pendanaan dari 
multifinance dan / atau bank. 
 

Adapun pemilihan PT. Bumiputera –BOT 
Finance (BOT)  dan PT. BTMU BRI Finance 
(BTMU) untuk mewakili multifinance dan PT. 
Bank Ina Perdana (BIP) dan PT. BPD Bank 
Sulawesi Tenggara (Bank Sultra/BS) untuk 
mewakili bank didasarkan pada “size” 
perusahaan tersebut, dimana BOT dan BIP 
mewakili kompetitor yang “size”-nya kurang 
lebih sama dengan Perusahaan, sedangkan 
BTMU dan BS mewakili kompetitor yang 
“size”-nya sedikit lebih besar daripada 
Perusahaan. 

   
 
 
 
 
 

MV UMUM 

 

 
 
 
 
 

                                      MV KHUSUS  

 
 
 
 
 
 
 
 

PENYERTAAN SAHAM 

 

KOPERASI 
PEKERJA 

PERTAMINA 
GROUP 

 PESERTA PKPP : 
7.679 PEKERJA 

PANGSA PASAR PDV 
31 KOPERASI 
PERTAMINA GROUP 

 

PESERTA MMD : 
17.491 PEKERJA 

3 KOPERASI DAN 
26 PPU 7 ANAK 

PERUSAHAAN 
PERTAMINA 

 

PESERTA  MMD  YANG BERPELUANG  
MENGAMBIL PKPP 

KOPERASI DAN PT AP / JV 
PERTAMINA 

KOPERASI DAN PT YANG PERNAH MENGAJUKAN PROPOSAL TETAPI BELUM 
DAPAT DIPENUHI 

AP/JV PERTAMINA YANG PROSPEKTIF 

SELURUH 
KOPERASI  
PEKERJA 
PERTAMINA 
GROUP 

 

PASAR  KESELURUHAN PANGSA PASAR PASAR POTENSIAL 
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DEWAN KOMISARIS 
Tugas Pokok 
Melakukan pengawasan terhadap kebijakan 
Direksi dalam melaksanakan pengurusan 
Perusahaan serta memberi nasehat kepada 
Direksi termasuk pelaksanaan RJPP, RKAP 
diatur berdasarkan ketentuan sebagaimana 
dalam Anggaran Dasar, Keputusan RUPS dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
 
Remunerasi 
Jumlah Remunerasi 3 orang Dewan Komisaris 
dalam satu tahun yang terdiri dari 
Honorarium, Transportasi dan Tantiem (gross) 
Rp.1.029.351.314,- 
 
Jumlah Pertemuan 
Rapat Dewan Komisaris dilaksanakan setiap 
bulan dan pada tahun 2011 Dewan Komisaris 
telah melakukan rapat Dewan Komisaris 
sebanyak 12 kali. 
 
Program Pelatihan 
Program pelatihan bagi Dewan Komisaris 
yaitu seminar mengenai penyusunan Key 
Performance indicator dan tanggung jawab 
hukum Dewan Komisaris dan Direksi BUMN 
serta anak perusahaan BUMN dan BUMD 
serta mengikuti seminar Membangun 
Ketahanan Hukum dalam mengantisipasi 
kriminalisasi pengambilan kebijakan di 
BUMN/BUMD serta anak perusahaan 
BUMN/BUMD. 
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DIREKSI 
Tugas Pokok 
Memimpin dan mengurus Perusahaan sesuai 
dengan kepentingan dan tujuan Perusahaan. 
Menguasai, memelihara, dan mengurus 
kekayaan Perusahaan. 
Melaksanakan tugasnya dengan baik demi 
kepentingan Perusahaan dan memastikan 
bahwa Perusahaan telah memperhatikan 
pemangku kepentingan (stakeholders) sesuai 
dengan nilai-nilai etika dan peraturan 
perundang-undangan yang berlaku.  
Selain dari kewajiban di atas, Direksi juga 
mempunyai kewajiban lainnya berkaitan 
dengan pengurusan Perusahaan sesuai 
dengan Anggaran Dasar, ketetapan RUPS, dan 
peraturan perundang-undangan yang berlaku. 
  
Remunerasi 
Jumlah remunerasi 2 (dua) orang Direksi 
dalam satu tahun yang terdiri dari gaji, uang 
cuti, tunjangan rutin, tantiem (gross) 
Rp.3.133.261.398,- 
  
Jumlah Pertemuan 
Pada tahun 2011 telah dilakukan rapat Direksi 
sebanyak 16 kali pertemuan. 
  
Program Pelatihan 
Program pelatihan bagi Direksi yaitu seminar 
mengenai penyusunan Key Performance 
Indicator dan tanggung jawab hukum Dewan 
Komisaris dan Direksi BUMN serta anak 
perusahaan BUMN dan BUMD serta 
mengikuti seminar Menbangun Ketahanan 
Hukum dalam mengantisipasi kriminalisasi 
pengambilan kebijakan di BUMN/BUMD serta 
anak perusahaan BUMN/BUMD. 
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Komite Audit 
Riwayat Singkat 
Ketua Komite 
Sartono 
Pada tanggal 25 November 2009 diangkat 
sebagai Ketua Komite Audit       PT. Pertamina 
Dana Ventura. 
  
Anggota Komite Audit 
Yudiono 
Yudiono, lahir di Brebes pada tanggal 5 Mei 
1956. Mengikuti kursus sertifikasi yaitu 
Qualified Internal Auditor, Certified 
Environment Auditor, Certified Professional 
Management dan Certified Fraud Examiners. 
Memulai karir di PT. Pertamina (Persero) 
sejak tahun 1980. Berbagai jabatan yang 
pernah dipercayakan yaitu : Auditor Muda di 
SPI Pusat (1980-1986), Auditor Madya ITDA 
IV Cilacap (1986-1996), Ka. Riksa Bid. Operasi 
ITDA II Dumai (1996-2000), Assman. 
Rensisdur, SPI Pusat (2000-2005), Manajer 
Audit Khusus SPI Pusat (2006-2007), Manajer 
Pullahta &   Rensisdur SPI Pusat (2007-2008), 
Manajer SPI Daerah III Balongan – Indramayu 
(2008-2009), Vice President SPI Bidang 
Khusus – SPI PT. Pertamina (Persero) (2009-
2011). 
Selain berkarir di PT. Pertamina (Persero), 
beliau juga memegang jabatan sebagai 
Komisaris PT. Anugrah Taruna (2011-
sekarang), Komut PT. Ghony Indonesia (2011-
sekarang), Komut PT. Ghony Jaya Abadi 
(2011-sekarang), Presdir PT. Fraudexam Ind 
(2012-sekarang), Ketua Dewan Pembina TK, 
TPQ Madrasah Diniah dan SMK Sya’um 
Brebes, Ketua Umum Yayasan Alumni SMA   

GOOD CORPORATE GOVERNANCE | KOMITE AUDIT 

43 

Negeri I (ALSMANSA) Brebes, Ketua Dewan 
Pembina Yayasan Syafa’atul Ummah  Brebes, 
Dewan Pembina Forum Rembug Klaster 
Konveksi Pemalang, Tegal, Slawi, Brebes, 
Dewan Pembina dan Penasehat Association 
of Certified Fraud Examiners Indonesia, Ketua 
Bidang Pengembangan Kompetensi 
Perhimpunan Auditor Internal Indonesia 
(PAII), Ketua Bidang Pendidikan Forum 
Komunikasi Satuan Pengawasan Interen 
(FKSPI) Indonesia. 
Pada tanggal 28 November 2006 diangkat 
sebagai anggota Komite Audit PT. Pertamina 
Dana Ventura. 
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Ade Enang Sunarya, lahir di Sumedang – 
Jawa Barat pada tanggal        5 Maret 1959. 
Lulus Sarjana Strata Satu (S-1) Akuntansi dari 
Universitas Padjajaran Bandung pada tahun 
1985. Kemudian beliau masuk ke PT. 
Pertamina (Persero) pada tahun 1987 dan 
diangkat menjadi pekerja tetap terhitung 
mulai tanggal 31 Juli 1987. Pada tahun 2004 
lulus Pendidikan Pasca Sarjana (S-2)  dari 
Universitas Padjajaran Bandung. Selama 
bekerja di PT. Pertamina (Persero), beliau 
menduduki berbagai jabatan, antara lain: 
Pengawas Akuntansi Umum UPPDN V 
Surabaya (1987-1995), Pengawas Utama 
Konsolidasi  &  Material Anggaran UP V  
Balikpapan (1995-1998), Kepala 
Anggaran/Keuangan OEP Karangampel (1998-
1999), Kepala Perbendaharaan/Keuangan 
OEP K. Ampel (1999-2000), Manajer 
Keuangan OEP/DOH Jambi (2000-2002), 
Kel.Ahli Kajian Sistem & Kebijakan Keu. 
PIK/Kontroller Direktorat Keuangan (2002-
2003), Manajer Hutang Piutang - Kontroler 
Direktorat Keuangan (2003-2005), Manajer 
Akuntansi Kantor Pusat Direktorat Keuangan 
(2005), Manajer Akuntansi Korporat 
Direktorat Keuangan (2006-2007), Pjs. 
Direktur Keuangan PT Pertamina Bina Medika 
(2007), Direktur Keuangan PT. Pertamina Bina 
Medika (2008-2011), VP Finance Business 
Support Direktorat Keuangan (2011-
sekarang).  
 
Sejak tanggal 15 Desember 2005 menduduki 
jabatan sebagai anggota Komite Audit PT. 
Pertamina Dana Ventura. 
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Tugas Dan Tanggung Jawab 
Komite Audit mempunyai tugas dan tanggung 
jawab sebagai berikut : 
1. Membantu komisaris untuk memastikan 

efektifitas sistem pengendalian intern dan 
efektifitas pelaksanaan tugas eksternal 
auditor dan internal auditor. 

2. Menilai pelaksanaan kegiatan serta hasil 
audit yang dilaksanakan oleh satuan 
pengawas intern maupun auditor 
eksternal. 

3. Memberikan rekomendasi mengenai 
penyempurnaan sistem pengendalian 
manajemen serta pelaksanannya. 

4. Memastikan telah terdapat prosedur 
review yang memuaskan terhadap segala 
informasi yang dikeluarkan perusahaan. 

5. Melakukan identifikasi hal-hal yang 
memerlukan perhatian komisaris serta 
tugas-tugas komisaris lainnya.  

6. Komisaris dapat pula memberikan 
penugasan lain kepada Komite Audit 
sepanjang masih dalam lingkup tugas dan 
wewenang Komisaris.  
 

Kedudukan, tugas dan tanggung jawab 
Komite Audit dituangkan dalam Piagam 
Komite Audit dan ditandatangani oleh Dewan 
Komisaris. 
  
Frekuensi Pertemuan 
Pada tahun 2011 Komite Audit telah 
melaksanakan rapat Komite Audit sebanyak 6 
kali pertemuan. 
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Laporan singkat pelaksanaan kegiatan 
Komite Audit 
Dalam pelaksanaan kegiatan tugasnya 
melakukan pembahasan materi-materi yang 
perlu ditindak lanjuti dari hasil pembahasan 
dirapat Dewan komisaris. Sepanjang tahun 
2011, substansi pembahasan antara lain:  

Tanggal Materi 

23 Maret 2011 Laporan keuangan audited 

perusahaan, kinerja KPI perusahaan 

27 April 2011 Reviu Area of Improvment GCG 

yang perlu di tindak lanjuti Komite 

Komisaris  

31 Mei 2011 Monitoring rapat sebelumnya, 

monitoring audit internal 

24 Juni 2011 Monitoring permasalahan 

Perusahaan Pasangan Usaha 

28 Juli 2011 Reviu Laporan hasil audit internal 

26 September 2011 Monitoring rapat sebelumnya 

Independensi anggota Komite Audit 
Keanggotaan dan Persyaratan: 
1. Keanggotaan Komite Audit terdiri dari 

sekurang-kurangnya: 
a. Satu orang anggota Komisaris  
b. Dua orang ahli yang bukan merupakan 

pegawai Perusahaan yang 
bersangkutan. 

2. Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai 
Anggota Komite Audit adalah : 
a. Memiliki integritas yang baik dan 

pengetahuan serta pengalaman kerja 
yang cukup di bidang 
pengawasan/pemeriksaan dan bidang-
bidang lainnya yang dianggap perlu 
sehingga dapat melaksanakan 
fungsinya secara optimal. 

b. Tidak memiliki kepentingan atau 
keterkaitan pribadi yang dapat 
menimbulkan dampak negatif dan 
konflik kepentingan terhadap 
Perusahaan. 

c. Mampu berkomunikasi secara efektif. 



Laporan Tahunan 2011 

Ketua Komite Investasi 
Irwan Priyasa 
Pada tanggal 31 Mei 2010 diangkat sebagai 
Ketua Komite Investasi PT. Pertamina Dana 
Ventura. 
 
Anggota Komite Investasi 
Irlansyah, lahir di Sei Sialang Riau, 23 April 
1964. Lulus S1-Ekonomi Manajemen 
Universitas Sumatera Utara (USU) Medan 
tahun 1989. 
 
Memulai karir di PT. Pertamina (Persero) 
sejak tahun 1991. Berbagai jabatan yang 
dipercayakan yaitu : Trainee Perso UEP.III 
Cirebon (1991), Ast.Perso UEP.III Cepu (1991-
1992), PNT.Jasa-Jasa UEP.III  Cepu (1992-
1993), Pws.PP/Perso UEP.III Cepu (1993-
1995), Pws. Utama PPP/ Perso Cepu (1995-
1997), Pws.Renbang/Perso-UPPDN.VII Ujung 
Pandang (1997-1998), Pws.HIK/Perso-
UPPDN.VII Ujung Pandang (1998-2000), 
Pws.UT.NSK UPPDN V Surabaya (2000-2001), 
Pws.UT.T.Laksana UPPDN V Surabaya (2001-
2002), Kepala PP UPMS V Surabaya (2002-
2004), Kepala Perencanaan & Pembinaan 
UPMS IV Semarang (2004-2006), Asisten 
Manajer Perencanaan & Pembinaan UPMS IV 
Semarang (2006-2008), HR Area Manager 
Maluku – Papua UPMS VIII Jayapura (2008), 
HR Area Manager Kalimantan UPMS VI 
Balikpapan (2008), Senior Analyst 
Compensation Kantor Pusat Pertamina (2009-
2012), Senior Analyst Compensation & 
Benefit Kantor Pusat Pertamina (2012-
sekarang). 
 
Sejak tanggal 25 November 2009 menduduki 
jabatan sebagai anggota Komite Investasi PT. 
Pertamina Dana Ventura. 
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Mardijono Nugroho, lahir di Semarang, 22 
Maret 1963. Lulus Fakultas Teknik Sipil 
Universitas Diponegoro Semarang tahun 
1989, yang kemudian meraih gelar S-2 
Manajemen Keuangan tahun 1999 di 
Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 
 
Memulai karir di PT. Pertamina (Persero) 
sejak tahun 1990. Berbagai jabatan yang 
dipercayakan yaitu : AST.TEKNIK PMK (1990-
1995), Pengawas Sarana Sandar 
Din.Pelabuhan (1995-1996), Kepala Sarana 
Sandar Din.Pelabuhan (1996-1999), PAP 
JOVEN/ANAL UT.Eval & Form (1999-2001), 
Anal UT.Eval & Formalitas (2001), Assman Dal 
Bang Bisnis PP & Penyertaan Lain Direktorat 
Keuangan (2001-2004), Manajer Porto Anak 
Perusahaan & JV Non Core Direktorat 
Keuangan (2004-2006), Manajer Pengawasan 
Kepatuhan AP/JV Direktorat Keuangan (2007-
2008), Head of Asset Restructuring Korporat 
(2008-2009), Manager General Support 
Kantor Pusat Pertamina (2009-2010), 
Presiden Direktur PT Usayana (2010-
sekarang). 
 
Sejak tanggal 28 November 2006 menduduki 
jabatan sebagai anggota Komite Investasi PT. 
Pertamina Dana Ventura. 
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Tugas Dan Tanggung Jawab 
Komite Investasi mempunyai tugas dan 
tanggung jawab sebagai berikut : 
1. Mengevaluasi kebijakan investasi secara 

berkala. 
2. Mengkaji pelaksanaan penempatan 

investasi dengan memperhatikan 
kebijakan investasi dan manajemen risiko. 

3. Mengevaluasi rencana penempatan 
investasi sebelum mendapat persetujuan 
Komisaris. 

4. Membuat laporan secara berkala kepada 
Dewan Komisaris mengenai kondisi 
portofolio investasi. 

5. Komisaris dapat pula memberikan 
penugasan lain kepada Komite Investasi 
sepanjang masih dalam lingkup tugas dan 
wewenang Komisaris. 

6. Kedudukan, tugas dan tanggung jawab 
Komite Investasi dituangkan dalam 
Piagam Komite Investasi dan 
ditandatangani oleh Dewan Komisaris. 

  
Laporan singkat pelaksanaan kegiatan 
Komite Investasi 
Komite Investasi hingga bulan Desember 
2011 telah melaksanakan rapat sebanyak 3 
(tiga) kali yakni pada tanggal 24 Juni 2011, 28 
Juli 2011 dan 31 Oktober 2011. Substansi 
pembahasan yaitu : 
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Independensi Anggota Komite Investasi 
Keanggotaan dan Persyaratan 
1. Keanggotaan Komite Investasi terdiri dari 

sekurang-kurangnya: 
a. Satu orang anggota Komisaris  
b. Dua orang ahli yang bukan merupakan 

pegawai Perusahaan yang 
bersangkutan. 

2. Persyaratan untuk dapat diangkat sebagai 
Anggota Komite Investasi adalah : 

a. Memiliki integritas yang baik dan 
pengetahuan serta pengalaman kerja 
yang cukup di bidang pengawasan/ 
pemeriksaan dan bidang-bidang 
lainnya yang dianggap perlu sehingga 
dapat melaksanakan fungsinya secara 
optimal. 

b. Tidak memiliki kepentingan atau 
keterkaitan pribadi yang dapat 
menimbulkan dampak negatif dan 
konflik kepentingan terhadap 
Perusahaan yang bersangkutan. 

c. Mampu berkomunikasi secara efektif. 
  
Frekuensi Pertemuan 
Selama tahun 2011 telah dilakukan Rapat 
Komite Investasi sebanyak 3 kali pertemuan. 

No Tanggal Materi 

1 24 Juni 2011 Membahas revisi Pedoman Investasi 

2 28 Juli 2011 Membahas kegiatan Investasi 

3 31 Oktober 2011 Membahas kegiatan investasi bermasalah 
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Riwayat Singkat Sekretaris Perseroan 
I Made Sunarta, lahir di Gianyar Bali, 27 Juli 1951, Lulus S-1 dari 
Lembaga Administrasi Negara tahun 1981 dan kemudian meraih 
gelar S-2 dari Bisnis Manajemen Labora tahun 1996. Memulai karir di 
PT Pertamina (Persero) tahun 1971 di RSPJ/ Peng. Rontgen.(1974–
1980),RSPJ/ Ast. Rontgen – Dit. Umum Jakarta (1980–1982), Kes. 
JJJ/Ka. Perso Kes – Dit. Umum Jakarta (1982–1984), Kes.Jakat/ Ka. 
Serv. & Adm – Dit. Umum Jakarta (1984–1991), RSPJ/ Ka. 
Administrasi – Dit. Umum Jakarta (1991 –1996), Analis Utama 
Pembinaan Koperasi – Dit.Umum Jakarta (1996–1999), Pap Joven/ 
Analis Utama Organisasi & Personalia – Dit. Umum Jakarta (1999–
2001), Analis Utama Organisasi & Personalia – Dit. Keu Jakarta 
(2001–2001), Asisten Manajer Dalbang Bisnis Ap – Dit. Keu Jakarta 
(2001-2005), Manajer Portofolio AP & JV Core – Dit. Keu Jakarta 
(2005-2006), Sekretaris Perseroan PT Pertamina Dana Ventura (2006 
– sekarang). 
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Kegiatan terkait Stakeholders 
• Survey pelanggan  
 Survey dalam rangka untuk mengetahui 

tingkat harapan dan persepsi PPU 
terhadap komunikasi, kualitas pelayanan 
dan kepercayaan terhadap PT.PDV.   

• Family Gathering ; 
• Pemberian sumbangan yang 

berkelanjutan; 
• Sponsorship; 
• Penghijauan; 
• Pemberian tunjangan hari raya untuk 

masyarakat sekitar  

Tugas Sekretaris Perseroan lainnya 
Selain mempunyai tugas pokok yang diatur 
dalam uraian jabatan, tugas Sekretaris 
Perseroan lainnya adalah : 
• Bertindak sebagai pejabat penghubung 

(liaison officer) antara Perusahaan dengan 
stakeholders dalam rangka 
pemberian/penyebarluasan informasi yang 
berkaitan dengan Perusahaan 
sebagaimana ketentuan Pedoman Good 
Corporate Governance Nomor A-
001/PDV/MRK/2006. 

• Bertindak sebagai Ketua Tim Pengadaan 
Barang & Jasa PT PDV yang bertugas 
melakukan pengurusan pengadaan barang 
dan Jasa PT PDV sesuai dengan ketentun 
Pedoman Sistematika Pengadaan Barang & 
Jasa Nomor A-001/PDV/SP/2008-S0. 

• Bertindak sebagai Sekretaris Komite 
Manajemen Risiko PT. PDV berdasarkan 
Surat Perintah Direksi Nomor : Prin – 
003/PDV/DIRUT/2010 tanggal 24 Februari 
2010.  
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Kegiatan terkait Stakeholders 
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Family Gathering diikuti oleh seluruh 
pekerja beserta keluarga untuk 

mempererat silaturahmi. 

Pemberian tunjangan hari raya masyarakat sekitar 

PPU Gathering sekaligus peluncuran logo baru, website http://www.pdv.co.id dan SMS Center. 

Penghijauan dan pemeliharaan 
lingkungan sekitar kantor 

Pemberian sumbangan berkelanjutan kepada 
Yayasan Annajm untuk pendidikan anak 

dari keluarga tidak mampu 

http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
http://www.pdv.co.id/
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PDV melakukan dan melaksanakan sistem 
pengendalian internal oleh fungsi auditor 
internal yang melakukan audit terhadap 
kegiatan usaha perusahaan yang meliputi 
Modal Ventura Umum, Modal Ventura Khusus 
(PKPP), Kewajiban Jangka Panjang  Bersyarat 
dan lain-lain dilaksanakan secara berkala 
sesuai dengan rencana audit tahunan, hasil 
audit dilaporkan kepada Direktur Utama dan  
dikomunikasikan juga dengan Komite Audit 
sebagai kepanjangan tangan Dewan 
Komisaris.  
 
Audit dilakukan dengan ruang lingkup 
keseluruhan kegiatan PDV yang difokuskan 
pada aspek dan unsur kegiatan yang memiliki 
tingkat risiko yang tinggi terhadap 
kepentingan PDV . SPI PDV telah melakukan 
fungsi pengawasan secara independen 
dengan cakupan tugas yang memadai  sesuai 
dengan rencana, pelaksanaan maupun 
pemantauan hasil audit dalam Rencana Audit 
dan Konsultasi Tahunan (RAT).  
Kedepan akan dilakukan assesment quality 
assurance guna diperoleh ukuran yang lebih 
objective terhadap keandalan efektivitas 
pengendalian intern. Saat ini Auditor ekstenal 
KAP AAJ telah melakukan assesment 
pengendalian internal PDV secara general. 
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Fungsi Satuan Pengawasan Intern 
SPI dibentuk berdasarkan amanat UU BUMN 
No. 19 tahun 2003, PDV sebagai anak 
perusahaan PT. Pertamina (Persero) memiliki 
komitmen kuat untuk mewujudkannya. SPI 
melaksanakan audit intern yang merupakan 
suatu fungsi yang independen dan terpisah 
dari Fungsi operasional lainnya. SPI 
bertanggung jawab dan  melaporkan hasil 
audit kepada Direktur Utama PDV. 
 
SPI memiliki tugas merencanakan, mengelola, 
mengendalikan dan mengawasi pelaksanaan 
pengendalian internal (audit) sesuai dengan 
standar audit terhadap seluruh proses bisnis 
perusahaan, pedoman dan kebijakan 
perusahaan untuk memastikan terlaksananya 
seluruh kegiatan sesuai dengan sistem dan 
prosedur yang ada di perusahaan dalam 
mengamankan misi dan tujuan perusahaan 
serta merekomendasikan perbaikan dan 
penyempurnaan kegiatan perusahaan.  
 
Temuan audit intern dalam Laporan Hasil 
Audit SPI terlebih dahulu dilakukan 
pertemuan dengan fungsi terkait yang hasil 
akhirnya dilaporkan ke Direktur Utama untuk 
mendapatkan  disposisi/arahan strategis dan 
tindak lanjutnya dimonitor oleh manajemen 
fungsi dan SPI, serta dilaporkan per 
triwulanan. Secara rutin SPI melaporkan 
perkembangan tindaklanjut temuan kepada 
Komite Audit dan Laporan realisasi audit SPI 
dilaporkan kepada Dewan Komisaris sebagai 
wakil pemegang saham melalui Laporan hasil 
audit tahunan. 
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Beberapa hal yang telah dilakukan adalah : 
• Memberlakukan SPI charter yang 

ditandatangani oleh Direktur Utama dan 
Komisaris Utama Perusahaan. 

• Menyusun rencana audit lima tahunan, 
tahunan, pedoman audit, program audit 
yang akan selalu mengikuti perkembangan 
yang ada sesuai perkembangan situasi 
bisnis dan peraturan yang berlaku. 
 

Pemenuhan sumber daya yang berkualitas 
dilakukan dengan menetapkan 
kualifikasi/kompetensi yang diperlukan untuk 
menunjang efektivitas dan melakukan 
rekrutmen secara berkala. Untuk 
meningkatkan kualitas SDM dilakukan 
pelatihan, training, program sertifikasi dan 
mengikutsertakan dalam seminar-seminar. 
Perencanaan peningkatan mutu SDM 
dituangkan dalam RKAP yang dibuat setiap 
tahun. Realisasi tahun 2011 SPI telah bekerja 
sama dengan instansi seperti PPAK 
melakukan seminar dalam dan luar negeri, 
Program Refreshing Audit tahunan dan 
workshop audit dan training best practices 
audit. Saat ini SPI PDV memiliki 2 orang 
personil dan telah memiliki sertifikasi audit 
dari PIA (Profesional Internal Audit) yang 
ditandatangani oleh ketua AAI (Asosiasi 
Auditor Intwernal). 
 
Laporan Pelaksanaan dan Realisasi Hasil 
Audit Intern Tahun 2011 
 
a. Ruang Lingkup dan Jenis Audit/Konsultasi 

Ruang lingkup kegiatan SPI mencakup 
pelaksanaan assurance dan konsultasi 
terhadap seluruh kegiatan PDV dan semua 
tingkatan manajemen PDV. Jenis Kegiatan 
SPI terdiri dari : 
1. kegiatan audit yang terdiri dari Audit 

MMD, Audit Modal Ventura Umum 
dan khusus, Audit Akuntansi, Audit 
Trasury serta Audit Pendalaman. 

2. kegiatan konsultasi (Formal dan 
Informal). 
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b. Metodologi Audit & Konsultasi 
1. Kegiatan assurance. 

Dalam pelaksanaan kegiatan assurance, 
SPI menggunakan metode dan 
pendekatan sebagai berikut: 
o Pelaksanaan audit dilakukan 

dengan menggunakan pendekatan  
dimana prioritas auditee yang 
diperiksa adalah auditee yang 
memiliki tingkat risiko paling tinggi. 

o Tujuan kegiatan audit yang 
dilakukan oleh SPI adalah sebagai 
berikut: 
a) Menilai efektivitas dan kualitas 

Risk Management. 
b) Menilai efektivitas dan 

kecukupan InternalControl. 
  

2. Kegiatan Konsultasi 
Jasa konsultasi dilaksanakan sesuai 
dengan kebutuhan/permintaan user 
dan ketersediaan sumber daya SPI, 
sepanjang tidak mengganggu 
independensi dan objektivitas SPI 
dalam pelaksanaan audit. 

  
c.  Realisasi Pelaksanaan Audit 

Berdasarkan Rencana Audit Tahunan (RAT) 
tahun 2011, telah diperoleh beberapa 
Konsultasi yaitu  : 
1. MMD sebanyak  6 konsultasi 
2. Modal Ventura Khusus sebanyak 3 

konsultasi 
3. Modal Ventura Umum sebanyak 6 

konsultasi  
4. Akuntansi sebanyak 4 konsultasi 
5. Treasury sebanyak 1 konsultasi 

  
Selain itu terdapat audit pendalaman 
Modal Ventura Umum sebanyak 1 
konsultasi 
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Visi dan Misi SPI 
Visi SPI adalah  ”Menjadi institusi auditor 
internal yang diakui eksistensinya  oleh para  
pemangku kepentingan (stakeholders)”. 
 
Misi SPI adalah “Mengindentifikasi resiko 
perusahaan, memastikan bahwa 
pengendalian intern perusahaan cukup 
memadai dan mampu membantu 
meningkatkan tata kelola perusahaan yang 
baik (good corporate governance)”. 
  
 Tujuan  
Piagam Satuan Pengawasan Intern (SPI 
Charter) dimaksudkan sebagai pengakuan   
Direksi dan komisaris atas aktivitas SPI 
dengan tujuan meningkatkan independensi 
fungsi Audit internal serta menjamin bahwa 
dalam melaksanakan tugasnya diberi 
kebebasan  menentukan cakupan audit. 
  
Kedudukan  
Satuan Pengawas Intern adalah unit 
perusahaan yang dipimpin oleh seorang  
kepala dan bertanggung jawab kepada 
Direktur Utama. 
 
Dalam melaksanakan fungsinya, Satuan 
Pengawas Intern harus independen dan 
obyektif. 
  
Fungsi 
Satuan Pengawasan Intern berfungsi 
memberikan nilai tambah kepada perusahaan  
dengan cara assurance, consulting dan 
penugasan lainnya yang relevan. Sifat dan 
cakupan penugasan di atas harus disetujui 
Direksi. 
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Tugas, Wewenang dan Tanggung Jawab  
Dalam melaksanakan fungsinya, Satuan 
Pengawasan Intern bertugas : 
1. Melakukan kegiatan assurance yaitu 
pengujian yang independen dan obyektif 
berdasarkan bukti dengan tujuan menilai 
pengelolaan risiko (manajement risk) 
Pengendalian (control) dan tata kelola 
perusahaan (good corporate governance). 
2. Melakukan kegiatan consulting, yaitu 
pemberian advis dan jasa konsultasi lainnya 
yang dibutuhkan perusahaan yang sifat dan 
cakupannya diminta dan disetujui Direksi.  
 
Wewenang SPI 
Satuan Pengawas Intern berwenang untuk 
memperoleh informasi tak terbatas dari 
lingkungan perusahaan baik mengenai 
catatan akuntansi, pekerja serta kekayaan 
perusahaan secara fisik dan dokumen lainnya 
yang relevan dalam rangka menentukan dan 
melaksanakan ruang lingkup penugasan 
audit. 
 
Tanggungjawab  
Kepala satuan Pengawasan Intern 
bertanggungjawab atas beberapa hal sebagai 
berikut : 
1. Melaporkan pelaksanaan tugas dan fungsi 

kepada Direktur Utama dan 
menembuskannya kepada Dewan 
Komisaris melalui Komite Audit. 

2. Meningkatkan mutu pelaksanaan tugas 
sehingga member nilai tambah bagi 
peningkatan operasi perusahaan dengan 
kewajiban mematuhi Standar Profesi 
Audit Internal yang dikeluarkan oleh 
konsorsium Profesi Audit Internal 
Indonesia. 

3. Berkoordinasi dengan institusi 
Pengawasan dan audit lainnya, yaitu 
dengan komite audit dan auditor 
Eksternal.  
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Uraian Mengenai Manajemen Risiko 
Perusahaan 
 
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang 
pembiayaan modal ventura, Perusahaan 
menyadari bahwa bidang usahanya 
mengandung risiko yang harus dikelola secara 
efisien dan efektif demi memastikan 
kesinambungan, profitabilitas dan 
pertumbuhan usaha sejalan dengan visi, misi, 
dan tujuan perusahaan. Oleh karena itu 
Perusahaan memastikan bahwa penerapkan 
manajemen risiko secara komprehensif dan 
terintegrasi untuk mencapai tujuan 
perusahaan sedapat mungkin 
mempertimbangkan risiko pada setiap 
perencanaan bisnis dan pada setiap 
pengambilan keputusan manajemen dengan 
menentukan tingkat toleransi risiko serta 
menyediakan dan mengalokasikan 
sumberdaya yang cukup untuk mencapai 
tujuan manajemen risiko, termasuk 
meningkatkan kompetensi sumberdaya 
manusia dalam bidang manajemen risiko.  
 
Tujuan dan kebijakan manajemen risiko 
Perusahaan dan anak perusahaan adalah 
untuk memastikan bahwa sumber daya 
keuangan yang memadai tersedia untuk 
operasi dan pengembangan bisnis serta untuk 
mengelola risiko-risiko terhadap mata uang 
asing, tingkat bunga dan risiko likuiditas 
sesuai dengan pedoman yang telah 
ditentukan. 
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Upaya untuk mengelola risiko tersebut. 
Perusahaan telah melakukan pemetaan profil 
risiko melalui risk assessment. Hasil risk 
assessment memberikan gambaran secara 
komprehensif risiko yang dihadapi 
perusahaan, penyebabnya, dampak pada 
sasaran/tujuan Perusahaan dan aktivitas 
pengendalian yang direncanakan dilakukan 
manajemen untuk mengurangi level risiko 
sampai pada tingkat risiko yang dapat 
diterima manajemen. Dari kegiatan risk 
assessment diperoleh hasil Profil Risiko 
Tingkat Korporat berdasarkan sasaran 
Perusahaan, dan Profil Risiko Tingkat Proses 
pada 4 (empat) Fungsi Perusahaan. 
 
Perusahaan telah membentuk Sub Fungsi 
Manajemen Risiko yang bertanggungjawab 
terhadap penerapan pedoman manajemen 
risiko, sosialisasi, internalisasi dan 
implementasi manajemen risiko dilingkungan 
Perusahaan. Sub Fungsi Manajemen Risiko 
bertugas untuk melakukan monitoring risk 
profile level corporate yang bersifat strategis 
sebagai early warning kepada manajemen 
dalam mencapai sasaran dan tujuan 
Perusahaan dan melakukan kompilasi hasil 
monitoring Profil Risiko Tingkat Proses pada 4 
(empat) Fungsi Perusahaan.  
 
Setiap Risk Taking Unit memonitor risiko yang 
ada pada Risk Taking Unit-nya dengan 
menganalisis perubahan yang terjadi pada 
setiap risiko. Sub Fungsi Manajemen Risiko 
mengkompilasi laporan penerapan 
manajemen risiko seluruh Fungsi Kerja dan 
menyusun laporan penerapan manajemen 
risiko perusahaan secara keseluruhan serta 
menyampaikannya kepada Komite 
Manajemen Risiko melalui Sekretaris 
Perusahaan. Laporan penerapan manajemen 
risiko perusahaan dilampiri dengan laporan 
penerapan manajemen risiko seluruh fungsi 
kerja. 
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PT Pertamina Dana Ventura (PDV) dalam 
menjalani setiap kegiatannya mempunyai 
komitmen terhadap Perusahaan Pasangan 
Usaha (PPU) dengan tujuan menciptakan 
sistim perlindungan konsumen yang 
mengandung unsur kepastian hukum, 
keterbukaan informasi serta akses untuk 
mendapatkan informasi, sehingga 
menciptakan citra yang baik bagi Perusahaan 
di mata pemangku kepentingan dalam hal ini 
adalah konsumen. 
 
Komitmen Manajemen Perusahaan terhadap 
Perlindungan Konsumen tercermin dalam 
Pedoman Care Center PDV sebagai suatu 
sistem yang dimiliki Perusahaan dalam 
menampung Pengaduan Konsumen. Care 
Center PDV merupakan pelayanan informasi 
dan penyampaian keluhan melalui telepon, 
website,  email, SMS maupun tatap muka 
yang tersedia bagi semua pihak yang 
berkepentingan, khususnya dalam hal 
kemudahan mendapatkan informasi 
mengenai layanan dan/atau produk PDV. 
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Komunikasi dengan PPU merupakan hal yang 
utama bagi Perusahaan. Setiap informasi 
yang diterima dapat berupa pertanyaan, 
saran, keluhan dan masukan akan dikelola 
dengan sebaik-baiknya, mudah dan cepat 
agar kualitas layanan dapat selalu terjaga 
pada tingkat yang dikehendaki.  
Perseroan selalu berupaya memberikan 
tingkat kualitas layanan yang melebihi 
ekspektasi pelanggan dan menciptakan nilai 
bagi mereka dengan cara menjaring setiap 
masukan (saran dan/atau kritik) melalui 
Survey Pelanggan secara periodik melalui 
survey kepuasan dan loyalitas pelanggan yang 
menghasilkan Customer Satisfaction Index 
(CSI) dan Customer Loyalitas Index (CLI). 



Laporan Tahunan 2011 

Sebagai Perusahaan yang bergerak dibidang 
Keuangan, Perusahaan tidak diwajibkan 
melakukan Corporate Social Responsibility 
(CSR) sebagaimana diamanatkan dalam pasal 
74 Undang-undang No.40 Tahun 2007 bagi 
Perseroan yang menjalankan kegiatan 
usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam. 
 
Namun demikian Perusahaan secara tidak 
langsung membawa dampak bagi kondisi 
lingkungan sosial ekonomi masyarakat, 
khususnya di lingkungan sekitar Perusahaan.  
Didasari hal tersebut, sebagai wujud 
kepedulian terhadap lingkungan yang 
merupakan bentuk komitmen Perusahaan 
untuk berperan serta dalam peningkatan 
kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan 
dan aksi sosial secara selektif agar tepat 
sasaran, sebagaimana diamanatkan dalam 
Pedoman Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan No. A-005/PDV/CS/2011 tanggal 
25 Oktober 2011 yang mengatur ruang 
lingkup pemberian bantuan atau donasi 
untuk : 
 
a. Bencana alam nasional 
b. Kegiatan sosial 
c. Hari besar keagamaan 
d. Donasi pendidikan – beasiswa 
e. Donasi pendidikan berkelanjutan 

 
maka kegiatan peduli lingkungan yang telah 
dilakukan pada tahun 2011 adalah sebagai 
berikut : 
 
a. Kegiatan sosial   

• Donor darah melalui kegiatan yang 
diselenggarakan oleh PT. Pertamina 
(Persero) 

• Pembagian takjil kepada masyarakat 
lingkungan sekitar perusahaan. 

• Memberikan bantuan donasi kepada 
Yayasan Veteran Indonesia. 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE | COMMUNITY DEVELOPMENT 

55 

• Memberikan sumbangan atas 
pembangunan rumah ibadah. 

• Memberikan bantuan bingkisan kepada 
Hansip dan Petugas kebersihan melalui 
pengurus warga RW 01 Pejambon – 
Gambir, Jakarta Pusat. 

 
b. Hari besar keagamaan 

• Memberikan bingkisan lebaran kepada 
masyarakat lingkungan sekitar 
perusahaan (penyapu jalan, pekerja 
taman, pekerja pos pengantar surat, 
tukang sampah). 

• Memberikan THR kepada pekerja 
outsourcing. 

  
c.  Donasi pendidikan – beasiswa 

• Memberikan bantuan pendidikan 
beasiswa kepada siswa-siswi 
berprestasi melalui Yayasan Panti 
Asuhan Putra Setia. 

• Memberikan bantuan pendidikan 
beasiswa kepada siswa-siswi 
berprestasi melalui Yayasan Panti 
Asuhan Muslimin. 

  
d.  Donasi pendidikan berkelanjutan 

• Membantu pendidikan anak-anak 
terlantar dari keluarga tidak mampu 
secara berkelanjutan melalui Yayasan 
Sosial Annajm. 
 
 

Aktivitas Lingkungan 
Perusahaan melakukan berbagai kegiatan 
yang berkaitan dengan pelestarian dan 
pengelolaan penghijauan di lingkungan 
sekitar perusahaan melalui kegiatan 
pembuatan lubang biopori di areal terbuka 
sekitar kantor tanggal 30 September 2011 
serta Penanaman Pohon di sepanjang trotoar 
depan Kantor PDV dan Wisma Pertamina 
tanggal 7 Oktober 2011 sebagai implementasi 
program HSE Perusahaan. 
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a. Perusahaan 
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No. Perkara Keterangan 

1 Gugatan Akte 33 Perkara Perdata melawan Hajriyanto Yasin Thohari  dkk (Para Pemegang Saham PT 

Bank Persyarikatan Indonesia (BPI)), mengenai pengembalian investasi PDV yang 

disalahgunakan oleh Para Pemegang Saham BPI (Tergugat) pada PT BPI sebesar Rp. 

81.370.000.000,- yang diajukan di PN Jakarta Pusat dengan Nomor Perkara 

204/Pdt.G/2007/PN.Jkt.Pst. 

Putusan PN menyatakan Gugatan tidak dapat diterima, Perusahaan kemudian 

mengajukan banding dengan hasil putusan menghukum tergugat untuk membayar 

kewajibannya sebesar Rp 81,37M. Atas putusan Pengadilan Tinggi DKI tersebut 

tergugat mengajukan Kasasi ke Mahkamah Agung dan diregister pada tanggal 19 

April 2010.  

2 Gugatan terhadap penjamin pribadi Cessie 

PT Goro Batara Sakti dalam pailit (Hamka 

Baco Kady) 

Perkara Perdata melawan Hamka Baco Kady (penjamin pribadi atas hutang PT Goro 

Batara Sakti (dalam pailit)), mengenai pelaksanaan  Jaminan Pribadi untuk 

pengembalian hutang PT Goro batara Sakti sebesar Rp. 20 Milyar yang diajukan ke 

PN Jakarta Selatan dengan Nomor Perkara 487/Pdt.G/2008/PN.Jkt Sel. 

Posisi terakhir Perusahaan mengajukan Kasasi ke Mahkamah Agung pada tanggal 18 

Maret 2010 dan terdaftar di Mahkamah agung RI dengan register perkara No.1759 

K/PDT/2010, sampai dengan tanggal 31 Desember 2011 masih diperiksa oleh MA RI 

dan masih belum mendapat Putusan Hakim. 

3 Gugatan terhadap penjamin pribadi Cessie 

PT Goro Batara Sakti dalam pailit (Khairudin 

Nur) 

Perkara Perdata melawan Hamka Baco Kady (penjamin pribadi atas hutang PT Goro 

Batara Sakti (dalam pailit)), mengenai pelaksanaan  Jaminan Pribadi untuk 

pengembalian hutang PT Goro batara Sakti sebesar Rp. 20 Milyar yang diajukan ke 

PN Jakarta Selatan dengan Nomor Perkara 629/Pdt.G/2008/PN.Jkt Sel. 

Posisi terakhir Perusahaan mengajukan Kasasi ke Mahkamah Agung pada tanggal 18 

Maret 2010 dan terdaftar di Mahkamah agung RI dengan register perkara No. 2960 

K/PDT/2010, sampai dengan tanggal 31 Desember 2011 masih diperiksan oleh MA RI 

dan masih belum mendapat Putusan Hakim. 

4 Keberatan PPN Tahun 2009 PDV mengajukan keberatan kepada Dirjen Pajak perihal pengenaan PPN Barang dan 

Jasa, untuk masa pajak Januari – Desember 2009 atas ‘manajemen fee’ yang pada 

tahun pajak 2004 dan 2005 sudah diputus oleh Pengadilan Pajak sebagai bukan 

objek PPN. 

Surat Keberatan No.967/PDV/DIRUT/2011 atas Surat Ketetapan Pajak Kurang Bayar 

Pajak PPN Barang dan Jasa No : 00103/207/09/073/11 diterima oleh Kemenkeu RI 

Direktorat Jenderal Pajak Kanwil DJP Jakarta Pusat tanggal 23 Mei 2011. 

b. Dewan Komisaris dan Direksi 
Tidak ada perkara-perkara yang dihadapi oleh Dewan Direksi dan anggota Komisaris 
sepanjang tahun 2011. 
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Perusahaan senantiasa memberikan 
kemudahan bagi stakeholders untuk 
mengakses informasi mengenai perusahaan, 
publikasi, produk dan aksi korporasi, serta 
terbuka menerima informasi dari 
stakeholders berupa keluhan, saran, kritik 
membangun melalui Care Center PDV sesuai 
dengan pedoman No. A-006/PDV/CS/2011 
yang terdiri atas : 
• Website http://www.pdv.co.id. 
• Email pdv@pdv.co.id 
• SMS Center 08-11-11-PDV-OK (08-11-11-

738-65). 
• Telepon (021) 34833887 
• Fax (021) 34833902 
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Keberadaan Code of Conduct (CoC) 
Keberadaaan Pedoman Code of Conduct No. 
A-002/PDV/MRK/2006 tanggal      21 Juni 
2006 yang disempurnakan pada tahun 2010 
merupakan salah satu komitmen seluruh 
insan PDV untuk melaksanakan praktek-
praktek pengelolaan Perseroan yang baik dan 
sehat, sebagai bagian dari usaha untuk 
pencapaian Visi dan Misi Perseroan dengan 
mendasarkan Tata Nilai Unggulan Perseroan, 
yaitu ESPRIT (Excellent, Smart, Professional, 
Responsive, Integrity Concern dan 
Trustworthy) ke dalam interpretasi perilaku 
yang terkait dengan etika berusaha dan tata 
perilaku.  
 
Ringkasan Code of Conduct 
Seperti yang telah diuraikan diatas maka 
secara ringkas Code of Conduct dapat 
disampaikan sebagai berikut : 
• Etika Perusahaan terhadap pekerja 
• Etika Perusahaan terhadap pesaing 
• Etika perusahaan terhadap penyedia 

barang dan jasa/ supplier 
• Etika perusahaan terhadap perusahaan 

pasangan usaha 
• Etika perusahaan terhadap kreditur 
• Etika perusahaan terhadap pemerintah 
• Etika perusahaan terhadap masyarakat 
• Etika perusahaan terhadap media masa 
• Etika perusahaan terhadap organisasi 

profesi 
  
Penyebaran Code of Conduct kepada Pekerja 
dan Upaya Penegakkannya 
 
Etika Perusahaan terhadap Pekerja 
PDV memperlakukan pekerja secara 
setara(fair) dan tidak membedakan suku, 
agama dan ras dalam segala aspek. PDV 
menyadari bahwa pekerja mempunyai peran 
dan kedudukan sangat penting sebagai pelaku 
dan tujuan Perusahaan.  
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Oleh karena itu setiap pekerja dituntut untuk 
berpartisipasi dan berperan aktif dengan jalan 
meningkatkan produktifitas kerja melalui 
hubungan yang dinamis, harmonis, selaras, 
serasi dan seimbang antara Perusahaan dan 
Pekerja. 
Penjelasan dan pernyataan insan PDV adalah 
merupakan komitmen untuk melaksanakan 
etika usaha dan tata perilaku (Code Of 
Conduct) di dokumentasikan dalam bentuk 
surat pernyataan insan PDV pada setiap awal 
tahun. Komitmen Pejabat yang 
bertanggungjawab atas penerapan etika 
usaha dan tata perilaku (Code of Conduct) di 
lingkungan unit kerja masing-masing di 
dokumentasikan dalam bentuk surat 
pernyataan pejabat yang bertanggungjawab 
atas penerapan etika usaha dan tata kelola 
perilaku pada setiap awal tahun. 
 
Penegakkan Etika Perilaku (Code of Conduct) 
Agar pelaksanaan etika perilaku dapat 
dipahami dan dilaksanakan oleh setiap insan 
PDV dalam upaya untuk meningkatkan citra 
dan value Perseroan. Komitmen Pejabat dan 
insan PDV merupakan wujud nyata yang 
ditunjukkan dalam kegiatan pengurusan dan 
operasional Perseroan kepada stakeholders. 
Untuk dapat menilai kesungguhan dari 
pejabat dan insan PDV dalam melaksanakan 
etika perilaku, dipersyaratkan antara lain : 
a) Setiap insan PDV harus melaporkan, 

setiap fakta penyimpangan Code of 
Conduct kepada satuan pengawas internal 
(SPI) dan identitas pelapor dilindungi. 

b) Kepala SPI menindaklanjuti setiap laporan 
dan menyampaikan hasil kajian kepada 
Direksi. 
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c) Direksi memutuskan pemberian tindakan 
pembinaan, sangsi disiplin atau tindakan 
perbaikkan serta pencegahan yang harus 
dilaksanakan oleh atasan langsung. 
Bentuk sangsi yang diberikan telah diatur 
sesuai dengan Surat Keputusan Direktur 
Utama PT. PDV No. Kpts-
053/PDV/DIRUT/2010 tanggal 17 
Desember 2010 tentang Peraturan 
Perusahaan tahun 2010 s.d 2012 yang 
sebelumnya telah memperoleh 
pengesahan nomor 759/PP/PBR-
II/XII/D/2010 yang dituangkan dalam 
Surat Keputusan Kepala Dinas Tenaga 
Kerja & Transmigrasi propinsi DKI Jakarta 
No. 8362/2010 tanggal 14 Desember 
2010. 

d) Insan PDV yang melakukan penyimpangan 
Code of Conduct terhadap pelanggan 
memiliki hak untuk di dengar 
penjelasannya oleh Direksi sebelum 
pemberian tindakan pembinaan atau 
hukuman disiplin. 

e) Laporan pelaksanaan tindakan 
pembinaan, hukuman disiplin dan 
tindakan perbaikkan serta pencegahan 
yang dilakukan oleh atasan langsung 
disampaikan oleh fungsi SPI. 
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Budaya merupakan hasil cipta karsa manusia 
yang diperoleh berdasarkan pengalaman, 
lingkungan, serta kebiasaan yang dilakukan 
secara berkesinambungan. Setiap individu 
pekerja memiliki seperangkat acuan budaya 
di dalam dirinya yang dapat mempengaruhi 
lingkungan kerjanya. Berbagai karakter yang 
dimiliki pekerja mengkristal menjadi satu, 
sehingga dalam suatu kegiatan outbound 
yang dilakukan tercetus ide semangat 
perubahan (“CHANGE”) untuk meningkatkan 
value creation pekerja sebagai identitas 
budaya perusahaan. Penjabaran perubahan 
(“CHANGE”) yang menjadi ciri perilaku insan 
PDV adalah sebagai berikut : 
 
C L E A N  

Bebas Korupsi, Kolusi dan Nepotisme 
HOSPITABLE 

Ramah melayani pelanggan 
A G I L E  

Lincah menghadapi perubahan 
NETWORK ORIENTED 

Membangun dan memperkuat jejaring 
bisnis 

GOVERNANCE CONCERN 
Mengutamakan tata kelola perusahaan yang 
baik 

ESTEEMED 
Percaya diri dan dapat dibanggakan. 
 

Perusahaan meyakini, bahwa dengan 
semangat kerja dan dedikasi yang tinggi bagi 
segenap Pekerja dapat bekerja secara 
maksimal. Berdasarkan kesadaran tersebut, 
perusahaan selalu mengupayakan berbagai 
cara untuk menciptakan lingkungan kerja 
yang sehat, aman dan nyaman. 
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Salah satu strategi untuk mencapai hal ini 
adalah dengan memperkuat internalisasi 
budaya organisasi, agar segenap Pekerja di 
setiap jenjang organisasi menjunjung tinggi 
budaya perusahaan.  
 
Budaya Organisasi tersebut telah disahkan 
dalam RJPP 2011-2015 melalui keputusan 
Pemegang Saham secara sirkuler PT. PDV dan 
telah di sosialisasikan kepada Pekerja melalui 
banner  dan website. 
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1. Surat Pernyataan Direksi tentang Tanggung Jawab Direksi atas Laporan Keuangan 
2. Opini Akuntan Publik atas Laporan Keuangan 
3. Deskripsi Akuntan Publik di Opini 
4. Laporan Keuangan yang lengkap 

INFORMASI KEUANGAN 
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